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ABSTRAK 

 

Trisnawati (2021) NIM. 0501172125 “Efektivitas Pengelolaan Dana 

Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Desa Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu 

Kabupaten Asahan)” Di bawah bimbingan Ibu Nurbaiti, M.Kom sebagai 

Pembimbing Skripsi I dan Ibu Nursantri Yanti, MEI sebagai Pembimbing 

Skripsi II. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengelolaan dana desa 

dalam meningkatkan pembangunan desa, faktor penghambat dalam pembangunan 

desa, dan pembangunan desa dalam perspektif ekonomi islam. Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian iniyaitu 

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa di desa Sijabut Teratai sebesar 80,87%, 

termasuk dalam kategori cukup efektif. Faktor-faktor yang menghambat 

efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pembangunan desa 

diantaranya pembebasan lahan warga, tiang listrik, pohon-pohon besar dan 

kendala cuaca. Efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan 

pembangunan desa menurut perspektif ekonomi islam ada lima pondasi 

pembangunan islam. Pembangunan islam menjelaskan lima pondasi yaitu tauhid, 

khalifah, keadilan, tazkiyyah dan al-falah. Pembangunan desa dikaitkan dengan 

tauhid, yaitu pembangunan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat desa untuk membantu masyarakat dalam melakukan aktivitas. 

Khalifah erat kaitannya dengan pembangunan yaitu semua pembangunan yang  

dilakukan oleh desa dengan tujuan kesejahteraan masyarakat termasuk kedalam 

fungsi manusia sebagai khalifah yaitu memakmurkan serta memelihara bumi. 

Keadilan erat kaitannya dengan pembangunan yaitu Pembangunan yang dilakukan 

di desa Sijabut Teratai  tidak hanya berfokus pada satu dusun saja, melainkan di 

setiap dusun. Tazkiyyah berkaitan dengan pembangunan yaitu pembangunan yang 

dilakukan desa sebagai tanggungjawab pemerintah desa yang telah diberikan 

amanah oleh pemerintah pusat untuk melakukan pembangunan dengan tujuan 

untuk kesejahteraan masyarakat desa.Dan Al-Falah berkaitan dengan keberhasilan 

yang sudah dicapai oleh desa karena telah berhasil melakukan pembangunan yang 

membawa kepada kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Efektivitas Pengelolaan, Dana Desa, Pembangunan Desa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dana desa merupakan dana yang bersumber dari APBN (Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara) yang diperuntukkan bagi desa yang 

ditransfer melalui APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) dan 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat.1 

Menurut Peraturan Pemerintah Repulik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 

tentang dana desa yang Bersumber dari APBN pasal 2 ayat 1 bahwasannya 

dana desa harus dikelola secara tertib, taat pada ketentuaan peraturan 

perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan dan bertanggung 

jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan serta 

mengutamakan kepentingan masyarakat setempat. 

Prioritas penggunaan dana desa harus sesuai dengan tujuan dana desa. 

Diantaranya meningkatkan pelayanan publik desa, mengentaskan kemiskinan, 

memajukan perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan antar 

desa, dan memperkuat masyarakat desa sebagai subjek pembangunan. 

Penggunaan dana desa tersebut harus lebih mendahulukan kepentingan 

masyarakat seperti pembangunan-pembangunan, khususnnya pembangunan 

fisik desa yang dapat memperlancar kegiatan ekonomi maupun kegiatan sosial 

yang dilakukan oleh masyarakat. Setiap tahun Pemerintah Pusat  telah 

menganggarkan  dana desa yang cukup besar untuk diberikan kepada desa. 

Jumlah dana desa yang diberikan Pemerintah Pusat kepada desa tergantung 

dengan kontribusi desa dalam menyumbangkan sumber daya alam yang 

dimiliki desa dalam meningkatkan pendapatan daerah tersebut. Berikut ini 

                                                           
1
Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan, Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan 

dan Konsultasi Pengelolaan Keuangan Desa, (Jakarta: Deputi Bidang Pengawasan 

Penyelenggaraan Keuangan Daerah, 2015) h. ix. 
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data jumlah dana desa di desa Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu Kabupaten 

Asahan dari tahun 2017-2020: 

Tabel 1.1 

Total Penerimaan Dana Desa (DD) Tahun 2017-2020 

Tahun  Nominal (Rp) 

2017 772.464.000 

2018 683.591.000 

2019 757.913.000 

2020 750.460.000 

Sumber : Wawancara Bendahara Desa Sijabut Teratai  

Pada tahun 2018 dana desa yang diterima mengalami penurunan 

karena pada tahun tersebut dana desa yang diterima kabupaten juga 

mengalami penurunan. Penurunan ini disebabkan karena kabupaten berhasil 

menurunkan angka kemiskinan dari 11,67% pada tahun 2017 ke 10,25% pada 

tahun 2018.2Angka kemiskinan berpengaruh dalam perhitungan penerimaan 

dana desa, ketika angka kemiskinan di suatu daerah masih tinggi, maka 

penerimaan dana desa tersebut juga akan tinggi, karena salah satu tujuan dari 

dana desa yaitu mengentaskan kemiskinan. Pada tahun 2019 penerimaan dana 

desa mengalami kenaikan dari tahun 2018, ini disebabkan karena pemerintah 

pusat menambahkan dana desa menjadi 70 triliun di tahun 2019 yang awalnya 

pada tahun 2018 hanya 60 triliun. Penambahan dana desa oleh pemerintah 

pusat otomatis penerimaan dana desa di kabupaten juga akan bertambah.  

Desa Sijabut Teratai merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara yang 

mendapatkan anggaran dana desa setiap tahunnya. Dana desa yang digunakan 

di desa Sijabut Teratai sudah mengarah kepada pembangunan fisik desa 

khususnya yang mengarah kepada sarana dan prasarana desa.Namun masih 

banyak jalan yang dikatakan rusak, seperti banyaknya lubang yang terdapat di 

jalan yang bisa membahayakan pengguna jalan jika tidak berhati-hati dalam 

berkendara. Apabila hujan turun jalan akan sulit dilewati. Serta masih 

kurangnya fasilitas desa yang bisa digunakan untuk kepentingan masyarakat 

desa seperti aula ataupun tempat berkumpul untuk orang 

                                                           
2https://asahankab.bps.go.id/subject/23/kemiskinan.html#subjekViewTab3 
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banyak.Pembangunan yang sudah terlihat untuk kebutuhan masyarakat desa 

sejauh ini masih pembangunan drainase setiap dusunnya, pembangunan 

puskesmas desa, dan pembangunan plat deuker. 

Setiap tahunnya desa Sijabut Teratai menyusun RKP Desa (Rencana 

Kerja Pemerintah Desa) untuk tahun berikutnya.RKP Desa adalah dokumen 

perencanaan yang berisi pokok-pokok kebijakan pembangunan desa. Di dalam 

isi RKP Desa akan memuat rencana apa saja yang akan dilakukan Pemerintah 

Desa untuk tahun berikutnya khususnya untuk pembangunan desa yang 

anggarannya berasal dari dana desa tahun berikutnya. Berikut RKP Desa 

Sijabut Teratai di bidang pembangunan desa tahun 2017-2020: 

Tabel 1.2 

RKP Desa Sijabut Teratai Tahun 2017 

Bidang Pembangunan Desa 

No Jenis Kegiatan Lokasi  

(RT/RW/Dusun) 

Prakiraan 

Volume 

Sarana/ Manfaat  

1. Pengerasan jalan 

pak umar 

menuju rumah 

pak Parmin  

Dusun I 3 x 250 m Sarana 

Perhubungan 

2. Bangunan 

drainase 

Dusun V s/d 

Dusun II 

350 m Sarana 

Perhubungan 

3. Lanjutan hotmix Dusun II s/d 

Dusun IV 

1250 m Sarana 

Perhubungan 

4. Pengerasan jalan 

nenas  

Dusun III 3 x 200 m Sarana 

Perhubungan 

5. Semenisasi jalan 

sawo  

Dusun III 3 x 200 m Sarana 

Perhubungan 

6. Bangunan 

drainase 

Dusun III 3 x 200 m Sarana 

Perhubungan 

7. Bangunan 

drainase 

Dusun IV 3 x 200 m Sarana 

Perhubungan 

8. Lanjutan 

pengerasan jalan 

Dusun IV 2 x 145 m Sarana 

Perhubungan 

9. Semenisasi jalan 

menuju surau 

Hidayatullah Al-

Amin 

Dusun V 80 m Sarana 

Perhubungan 

10. Semenisasi gang 

mesjid 

Dusun V 75 m Sarana 

Perhubungan 

11. Rapat beton  Dusun VI 150 m x 4 Sarana 
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Perhubungan 

12. Drainase  Dusun VI 200 m Sarana 

Perhubungan 

13. Bantuan 

gendang nasyid 

remaja putra dan 

putrid 

Sijabut Teratai 1 paket Meningkatkan 

kesejahteraan 

14. Penomoran 

rumah warga 

Sijabut Teratai 6 paket Meningkatkan 

kesejahteraan 

15. Pembuatan 

nama jalan  

Sijabut Teratai 6 paket Sarana 

Perhubungan 

16. Pembuatan pos 

siskamling 

Sijabut Teratai 6 paket Sarana 

Perhubungan 

17. Pembuatan 

saung posyandu 

Sijabut Teratai 6 paket Sarana kesehatan 

18. Ambulan desa Sijabut Teratai 1 paket Sarana kesehatan 

19. Website  Sijabut teratai 1 paket Sarana 

Perhubungan 

20. Pembuatan dan 

penyusunan 

pembuatan RKP  

Sijabut Teratai 1 kegiatan Sarana 

Perhubungan 

21. Pembuatan 

sistem informasi 

desa bebas 

digital 

Sijabut Teratai 1 paket Sarana 

Perhubungan 

22. Pembangunan 

tugu batas desa  

Sijabut Teratai 6 paket Sarana 

Perhubungan 

23. Semenisasi jalan 

dari rumah ibu 

Sapar menuju 

rumah bapak 

Rustam  

Dusun II 100 m Sarana 

Perhubungan 

24. Pengerasan jalan 

dari rumah 

Suwanto menuju 

rumah Helmi 

Dusun II 200 m Sarana 

Perhubungan 

25. Drainase dari 

mesjid Nurul 

Yaqin menuju 

rumah amat 

Kosim 

Dusun II 150 m Sarana 

Perhubungan 

26. Plat Deuker  Dusun VI 1 x 7 m Sarana 

Perhubungan 

27. Pembuatan  

turap 

Dusun IV 80 m Sarana 

Perhubungan 
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Sumber: RKP Desa Sijabut Teratai (2017) 

RKP Desa Sijabut Teratai pada tahun 2017 tersebut ada sebanyak 27 

rencana pembangunan yang akan dilakukan di tahun tersebut dan dengan 

menggunakan anggaran dana  desa tahun 2017. Pembangunan yang terlaksana 

pada tahun tersebut hanya 3 pembangunan saja, diantaranya pembangunan 

wifi (jaringan internet desa), pembangunan drainase di dusun II, dan 

pembangunan drainase di dusun IV.  Berikut ini target belanja dan realisasi 

belanja bidang pembangunan pada tahun 2017: 

Tabel 1.3 

RKP Desa Sijabut Teratai Tahun 2018 

Bidang Pembangunan Desa 

No  Jenis Kegiatan Lokasi 

(RT/RW/Dusun) 

Sarana/ Manfaat 

1. Drainase Dusun II Sarana Perhubungan 

2. Semenisasi Dusun II Sarana Perhubungan 

3. Drainase Dusun IV Sarana Perhubungan 

4. Semenisasi Dusun IV Sarana Perhubungan 

5. Semenisasi Dusun VI Sarana Perhubungan 

6. Plat deuker Dusun VI Sarana Perhubungan 

7. Semenisasi Dusun I Sarana Perhubungan 

8. Drainase Dusun I Sarana Perhubungan 

9. Semenisasi Dusun III Sarana Perhubungan 

10. Lanjutan drainase Dusun III Sarana Perhubungan 

11. Semenisasi Dusun V Sarana Perhubungan 

12. Turap Dusun V Sarana Perhubungan 

13. Drainase  Dusun V Sarana Perhubungan 

Sumber: RKP Desa Sijabut Teratai (2018) 

Pada tahun 2018, rencana pembangunan yang akan dilakukan 

sebanyak 13 rencana pembangunan. Pembangunan yang sudah dilakukan pada 

tahun tersebut sebanyak 6 pembangunan, diantaranya: pembangunan plat 

beton di dusun V, pembangunan drainase dusun VI, pembangunan drainase 

dusun II, pembangunan drainase dusun IV, pembangunan drainase dusun V, 

dan pembangunan penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat. 

Pembangunan yang tidak ada dalam RKP Desa di tahun 2018 justru ada dalam 

pembangunan yang telah dilakukan di tahun tersebut yaitu pembangunan 
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penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat yang berada di dusun 

III. 

Tabel 1.4 

RKP Desa Sijabut Teratai Tahun 2019 

Bidang Pembangunan Desa 

No  Jenis Kegiatan Lokasi 

(RT/RW/Dusun) 

Sarana/ Manfaat 

1. Drainase Dusun II Sarana Perhubungan 

2. Semenisasi Dusun II Sarana Perhubungan 

3. Drainase Dusun IV Sarana Perhubungan 

4. Semenisasi Dusun IV Sarana Perhubungan 

5. Semenisasi Dusun VI Sarana Perhubungan 

6. Plat deuker Dusun VI Sarana Perhubungan 

7. Semenisasi Dusun I Sarana Perhubungan 

8. Drainase Dusun I Sarana Perhubungan 

9. Semenisasi Dusun III Sarana Perhubungan 

10. Lanjutan drainase Dusun III Sarana Perhubungan 

11. Semenisasi Dusun V Sarana Perhubungan 

12. Turap Dusun V Sarana Perhubungan 

Sumber: RKP Desa Sijabut Teratai  (2019) 

Rencana pembangunan di tahun 2019 sebanyak 12 rencana 

pembangunan yang akan dilakukan di tahun tersebut. Pembangunan yang 

telah dilakukan di tahun tersebut sebanyak 6 pembangunan diantaranya: 

pembangunan jalan cor beton dusun V, pembangunan drainase dusun I, 

pembangunan drainase dusun II, pembangunan drainase dusun III, 

pembangunan drainase dusun VI, dan pembangunan plat beton dusun VI. 
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Tabel 1.5 

RKP Desa Sijabut Teratai Tahun 2020 

Bidang Pembangunan Desa 

No Jenis kegiatan Lokasi 

(RT/RW/Dusun) 

Prakiraan 

Volume 

Sarana/ 

Manfaat 

1. Jalan rabat beton Dusun VI 70 m Sarana 

Perhubungan 

2. Jalan rabat beton Dusun V 100 m Sarana 

Perhubungan 

3. Jalan rabat beton Dusun II 180 x 2 m Sarana 

Perhubungan 

4. Drainase  Dusun IV 47 m Sarana 

Perhubungan 

5. TPT masjid 

Nurul Yaqin 

Dusun II 20 m Sarana 

Perhubungan 

Sumber: RKP Desa Sijabut Teratai (2020) 

Rencana pembangunan yang dilakukan di tahun 2021 sebanyak 5 

rencana pembangunan.Pembangunan yang telah dilakukan di tahun tersebut 

hanya 1 pembangunan saja yaitu pembangunan jalan rabat beton dusun VI. 

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) desa setiap tahunnya jelas berbeda. 

Dari tahun 2017 sampai tahun 2020 RKP desa semakin berkurang jenis 

kegiatan yang akan dilakukan setiap tahunnya. Pada tahun 2017 sebanyak 27 

jenis kegiatan, tahun 2018 sebanyak 13 jenis kegiatan, tahun 2019 sebanyak 

12 jenis kegiatan dan pada tahun 2020 sebanyak 5 jenis kegiatan yang akan 

dilakukan. 

Selain menyusun RKP Desa, desa juga memperkirakan target belanja 

yang akan digunakan untuk pelaksanaan pembangunan desa. Berikut ini target 

belanja untuk bidang pembangunan dari tahun 2017-2020: 

Tabel 1.6 

Target Belanja Bidang Pembangunan Tahun 2017-2020 

No  Tahun  Jumlah  

1. 2017 Rp. 540.724.800 

2. 2018 Rp. 628.066.000 

3. 2019 Rp. 463.437.000 

4. 2020 Rp. 295.393.850 
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Pembangunan desa merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa melalui kegiatan ekonomi yang dilakukan 

masyarakat desa yang akan berdampak langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi masyarakat desa. Dalam Ekonomi Islam pembangunan harus 

dilakukan secara merata agar tidak terjadinya kesenjangan sosial antar 

masyarakat.Karena tujuan dari Ekonomi Islam yaitu tercapainya maslahah di 

dunia dan akhirat.3 Dalam islam ada 5 pondasi pembangunan dalam islam 

yaitu tauhid,khalifah,keadilan,tazkiyyah, dan al-falah. Peneliti ingin 

mengetahui pembangunan di desa Sijabut Teratai apakah sudah sesuai dengan 

pondasi pembangunan dalam islam. 

Keefektivitasan merupakan salah satu yang harus diterapkan dalam 

penggunaan dana desa agar terhindar dari kata mubazir. Efektivitas adalah 

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Dalam 

RKP desa Sijabut Teratai ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan, namun 

hanya beberapa yang terealisasi atau yang sudah dilakukan. Kata efektivitas 

disini  digunakan untuk mengukur apakah pengelolaan dana desa di desa 

Sijabut Teratai sudah tepat sasaran sesuai dengan isi RKP desa yang telah 

dibuat dan sesuai dengan tujuan dana desa itu sendiri. 

Daril latar belakangl di latas, makal saya tertarikl untukl mengambil judull 

“Efektivitasl Pengelolaan Danal Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan 

Desa Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Desa Sijabut Teratai 

Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl masalahl di latas, adapunl rumusan lmasalah 

dalaml penelitianl ini ladalah : 

1. Bagaimanal efektivitas pengelolaanl dana desal dalam lpembangunan fisikl 

desal Sijabut Teratai Kecamatanl Air Batu Kabupatenl Asahan? 

                                                           
3Fauzi Arif Lubis, Diktat Pengantar Ilmu Ekonomi, (Medan, 2018), h.8. 
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2. lFaktor-faktorl apa sajal yang menghambatl efektivitas pengelolaanl dana 

desal dalam pembangunanl fisik desal Sijabut Teratai lKecamatan Air 

Batu Kabupatenl Asahan? 

3. Bagaimanal efektivitas pengelolaanl dana desal dalam pembangunanl fisik 

desal Sijabut Teratai Kecamatanl Air Batu Kabupatenl Asahan 

lberdasarkan tinjauanl Ekonomi lIslam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalahl yang dikemukakanl di latas, makal 

penelitianl ini lbertujuan luntuk: 

a. Untukl mengetahui pengelolaanl dana desal dalam pembangunanl fisik 

desal Sijabut Teratai lKecamatan Air Batu lKabupaten Asahan. 

b. Untukl mengetahuil Faktor-faktorl apa sajal yang lmenghambat 

efektivitasl pengelolaan danal desa dalaml pembangunan fisikl desal 

Sijabut Teratai lKecamatan Air Batu Kabupatenl Asahan. 

c. Untukl mengetahui efektivitasl pengelolaan danal desa ldalam 

pembangunanl fisik desal Sijabut Teratail Kecamatanl Air lBatu 

Kabupatenl Asahan berdasarkanl tinjauanl Ekonomi lIslam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagil Penelitil 

Menambahl wawasan danl ilmu pengetahuanl dibidang lekonomi 

khususnyal untuk ekonomil desa yangl berhubungan ldengan 

pengelolaan dana desal dalam lpembangunan. 

b. Akademisi 

Diharapkanl dengan lpenelitian lini, dapatl memberikan lsumbangan 

pengetahuanl dan referensil bagi paral akademisi danl juga ldapat 

menjadil landasan perbandinganl dalam melakukanl penelitian dil 

masa yang lakan datang. 
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c. Masyarakat 

Sebagail informasi bagil masyarakat bagaimanal pengelolaan danal 

desa terkhususl untuk pembangunanl fisik desal sehingga masyarakatl 

dapat lebihl berpartisipasi dalaml pengelolaanldanaldesa. 

d. Pemerintahl Desal 

Diharapkanl dapat memberikanl sebuah masukanl dan wawasanl bagi 

pemerintahl desa Sijabutl Teratai untukl lebih meningkatkanl 

keefektivanl dalam pengelolaanldana desal dengan lmelibatkan 

partisipasil masyarakat dalaml mengawasi danl memberikan levaluasi 

untukl menghindari lkendala-kendalallkedepannya. 

 

D. Batasanl Istilahl 

Untukl memudahkan pemahamanl penulis dalaml penelitian lini, makal 

penulisl membuat batasanl istilah sehinggal tidak terjadil kesalahpahaman ldalam 

lmemahaminya.adapunl istilah-istilahl tersebutl antara llain: 

1. Efektivitasl 

Efektivitasl berasal daril kata efektifl yang mengandungl pengertian 

dicapainyal keberhasilan dalaml mencapai tujuanl yang telahl 

ditetapkan.Efektivitasl selalu terkaitl dengan hubunganl antara hasill yang 

ldiharapkan denganl hasil yangl sesungguhnya ldicapai. 

2. Pengelolaanl Dana lDesa 

Pengelolaanl Dana Desal adalah keseluruhanl kegiatan yangl 

meliputil perencanaan,lpelaksanaan, lpenatausahaan, lpelaporan, danl 

pertanggungjawabanl keuangan ldesa.4 

3. Pembangunanl Desal 

Pembangunanl desa adalahl pembangunan yangl mempunyai 

perananl dan strategisl dalam rangkal pembangunan nasionall dan ldaerah, 

karenal desa besertal masyarakatnya merupakanl landasan ataul basis ldari 

kekuatanll ekonomi, lpolitik, lsosial-budayal danl pertahanan lkeamanan. 

Seluruhnyal merupakan pembangunanl yang langsungl menyentuh lkehidupan 

                                                           
4Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Buku Pintar Dana Desa, 2017, h. 48. 



11 
 

 
 

danl kepentingan lrakyat, karenal lebih daril 80% pendudukl bermukim ldan 

hidupl di lwilayah lpedesaan. 

4. Pembangunanl Dalam Perspektifl Ekonomi lIslam 

Pembangunanl dalam perspektifl ekonomi islaml dilaksanakan 

berdasarkan llimal pondasi. Kelimal pondasi tersebutl yaitu lTauhid, 

lKhalifah, lKeadilan, Tazkiyyahl dan lal-falah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitasl berawal daril kata efektifl yang lmempunyai 

pengertianl dicapainya keberhasilanl dalam mencapail tujuan yangl 

telah lditetapkan. Efektivitasl selalu terkaitl dengan hubunganl antara 

hasill yangl diharapkan denganl hasil yangl sesungguhnya ldicapai. 

Efektivitasl dapatl ditinjau daril berbagai macaml sudut pandangl 

(lview pointl) danl dapatl dinilai denganl berbagai caral dan memilikil 

kaitan yangl erat ldengan lefisiensi. 

Sedangkanl pengertian efektivitasl menurut beberapal para lahli 

adalahl sebagai lberikut: 

1) Menurutl Beni Pekei efektivitas lmerupakan hubunganl antara 

outputl dan tujuanl atau dapatl juga dikatakanl merupakan lukuran 

seberapal jauhl tingkat loutput, kebijakanl dan prosedurl dari 

lorganisasi. Efektivitasl juga berhubunganl dengan lderajat 

keberhasilanl suatu operasil pada sektorl publik sehinggal suatu 

kegiatanl dikatakan efektifl jika kegiatanl tersebut lmempunyai 

pengaruhl besar terhadapl kemampuan menyediakanl pelayanan 

masyarakatl yang merupakanl sasaran yangl telah lditentukan. 

2) Menurutl Mardiasmo efektivitaslmerupakan ukuranl berhasil 

tidaknyal pencapaian tujuanl suatu organisasil mencapai 

ltujuannya. Apabilal suatu organisasil mencapai tujuanl maka 

organisasil tersebut telahl berjalanl dengan lefektif. Indikatorl 

efektivitasl menggambarkan jangkauanl akibat danl dampakl 

(loutcome) daril keluaranl (loutput) programl dalam lmencapai 

tujuan lprogram. Semakinl besar kontribusil output lyang 
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dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang 

ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu 

organisasi.1 

3) Menurut Mahmudi efektivitas (hasil guna) adalah dukungan 

antara pengeluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus 

dicapai. Pengertian efektivitas ini pada dasarnya berhubungan 

dengan pencapaian tujuan atau paket kebijakan. Kegiatan 

operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan tersebut 

mencapai tujuan dan sasaran aktif kebijakan.2 

b. Rasio Efektivitas 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Dalam Negeri lNomor 13l 

Tahunl 2006 pasall 4l ayat l4, efektif lmerupakan pencapainl hasil 

programl dengan targetl yangl telah lditetapkan, yaitul dengan lcara 

membandingkanl keluaranl dengan lhasil.3 

Denganl demikian untukl menjabarkan efektivitasldanaldesa 

dapatl ditinjau daril perbandingan antaral realisasi belanjal dengan 

target belanjal sebagai lberikut: 

Efektivitas 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 x 100% 

Rasio efektivitasl digunakan untuk mempermudahl dalam 

memberikanl kesimpulan daril perhitungan yangl telah ldilakukan 

melalui luraian lefektivitas. Adapunl rasio efektivitasl yang ldigunakan 

lDepdagri, Kemendagril noll690.900.327l tahun l1996 tentangl kriteria 

penilaianl dan kinerjal keuangan dapatl diketahui efektifl atau tidakl 

denganl memenuhi kriterial sebagai lberikut: 

1) Hasill perbandingan ataul pencapaiannya diatasll100% dapat 

dikatakan lsangat lefektif. 

2) Hasil perbandingannya 90-100% dapat dikatakan efektif. 

3) Hasil perbandingannya 80-89% dapat dikatakan cukup efektif. 

                                                           
1Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, (Yogyakarta: Andi, 2009), h.124. 
2Mahmudi, Akuntansi Sektor Publik, (Yogyakarta: UII Press, 2011), h.22. 
3Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah, Pasal 4 ayat (4). 
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4) Hasil perbandingannya 60-79% dikatakan kurang efektif. 

5) Hasil perbandingannya dibawah 60% dikatakan tidak efektif.4 

c. Indikator Efektivitas 

Efektivitas juga dapatl diukur daril beberapa lhal, lyaitu: 

1) Ketepatanl Penentuan lWaktu 

Waktul yang dipakail secara tepat lakanl sangat 

mempengaruhil tingkat keefektivitasanl suatu programl atau 

kegiatanl dalam lmencapai ltujuan. 

2) Ketepatanl Perhitungan lBiaya 

Perhitunganl biaya dilakukanl agar dalaml melaksanakan 

suatul program tidakl mengalami kekuranganl dalam hall 

dana ataul anggaran sampail program tersebutl selesai 

ldilaksanakan. 

3) Ketepatanl Dalam lMenentukan lTujuan 

Tujuanl yang ditetapkanl secara tepatl akanl menunjang 

efektivitasl pelaksanaanl kegiatan ltersebut.5 

2. Desa 

a. Pengertian Desa 

Desa merupakan Kesatuanl masyarakat  hukuml yang lmemliki 

batasl wilayah yangl berhak untukl mengatur danl menjalankanl urusan 

lpemerintahan, keperluanl masyarakat setempatl berdasarkan lprakarsa 

lmasyarakat, hakl asal lusul, hakl tradisional yangl diakui danl 

dihormati dalaml struktur pemerintahanl Negara Kesatuanl Republik 

lIndonesia.6 

Desal merupakan representasil dari kesatuanl masyarakat 

lhukum terkecill yang telahl ada danl tumbuh meningkatl sejalan 

                                                           
4Wayan Saputra, Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa pada Desa Lembean 

Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli Tahun 2009-2014, Jurnal Jurusan Pendidikan Ekonomi, 

Vol. 6, No. 1, 2016. 
5Makmur, Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan, (Bandung: Refika Aditama, 

2010), h.7. 
6Tim Visi Yustisia, Undang-Umdang Nomor 6 Tahun 2004 Tentang Desa dan Peraturan 

Terkait, (Jakarta: Visimedia, 2015), h. 3. 
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denganl sejarahl kehidupanl masyarakat Indonesial dan menjadil 

komponen yangl tidak terpisahkanl dari sisteml kehidupanl bangsa 

lIndonesia.7 

b. Unsur-Unsur Desa 

1) lDaerah, dalaml artil tanah-tanahl yang produktifl danl yang ltidak, 

besertallpenggunaannya, termasukl juga lunsur llokasi, luasl dan batasl 

yang merupakanl lingkunganl geografi lsetempat. 

2) lPenduduk, merupakanl hal yangl mencakupl jumlah, lpertambahan, 

lkepadatan, persebaranl dan matal pencaharian pendudukl desa 

lsetempat. 

3) Tatal kehidupan, dalaml hal inil pola tatal pergaulan danl ikatan 

pergaulanl warga ldesa. 

4) lLetak, padal umumnya selalul jauh daril kota ataul pusat lkeramaian.8 

c. Fungsil Desal 

Hinterlandl ataupun daerahl dukung berfungsil sebagai lsuatu 

daerahl penyumbang bahanl makan pokokl seperti lpadi, ljagung, ketelal 

disampingl bahan makanl lain sepertillkacang, lkedelai, lbuah-buahan, 

danl bahanl makan lain yangl bersumberldari lhewan. 

1) Dilihat daril sudut potensil ekonomi berfungsil sebagai llambung 

bahanl mentahl (lraw materiall) danl tenaga kerjal (lman powerl). 

2) Daril kegiatan kerjal desa dapatl merupakanl desa lagraris, 

desallmanufaktur, desall  industri, desall nelayan.9 

d. Potensi Desa 

Potensil desa lmerupakanl daya, lkekuatan, kesanggupanl dan 

kemampuanl yang dimilikil oleh suatul desa yangl memiliki 

kemungkinanl untuk bisal dikembangkan dalaml rencana lmeningkatkan 

lkesejahteraan lmasyarakat.  

 

                                                           
7Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Buku Pintar Dana Desa, hlm. 1. 
8R Bintaro, Interaksi Desa Kota dan permasalahannya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 

h.14. 
9Ibid,  h. 16. 
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Potensil desa dibagil menjadi l2 lyaitu: 

1) Potensillfisik: 

a) lAir. 

b) lTanah. 

c) lIklim. 

d) lLingkungan lgeografis. 

e) lBinatangl ternak. 

f) Sumberl daya lmanusia. 

2) Potensil non lfisik: 

a) Masyarakatl dengan corakl dan linteraksinya. 

b) lLembaga-lembagallsosial. 

c) Lembagallpendidikan. 

d) Organisasil sosial ldesa. 

e) lAparatur. 

f) lPamong ldesa.10 

3. Dana Desa 

a. Pengertian Dana Desa 

Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi desa dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa dalam segala 

bagian sesuai dengan kewenangan yang dimiliki, Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 memberikan amanat kepada pemerintah untuk 

mengalokasikan dana desa. Dana desa tersebut dianggarkan setiap 

tahun dalam APBN yang diberikan kepada setiap desa sebagai salah 

satu sumber pendapatan desa.11 

Danal desa  merupakanl dana APBNl yang diperuntukkanl bagi 

desal yang ditransferl melalui APBDl kabupaten/kotal dan 

                                                           
10Nikmatul Masruroh, Agung Parmono, Menggali Potensi Desa Berbasis Ekonomi 

Kerakyatan, (Surabaya: Jakad Publishing Surabaya, 2018), h. 15. 
11Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Buku Pintar Dana Desa, h. 11. 
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ldiutamakan untukl pelaksanaan pembangunanl dan pemberdayaanl 

masyarakat ldesa.12 

b. Tujuan Dana Desa 

1) Meningkatkan pelayanan publik di desa. 

2) Mengentaskan kemiskinan. 

3) Memajukan perekonomian desa. 

4) Mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa. 

5) Memperkuat masyarakat desa sebagai subjek pembangunan.13 

c. Sumber Dana Desa 

Pemerintahl menganggarkan danal desa secaral nasional ldalam 

APBNl  setiapl tahun.14Danal desa bersumberl dari belanjal Pemerintah 

denganl mengefektifkan programl yang berbasisl desa secaral merata 

ldan lberkeadilan.15 Danal desa setiapl Kabupaten/Kotal dialokasikan 

berdasarkanl perkalian antaral jumlah desal di setiapl Kabupaten/Kotal 

danl rata-rataldana desal setiap lprovinsi.16 Rata-ratal dana desal  setiap 

provinsil yang dialokasikanl berdasarkan jumlahl desa dalaml provinsi 

yangl bersangkutan sertal jumlah pendudukllKabupaten/Kota, lluas 

wilayah llKabupaten/Kota, angkal kemiskinan lKabupaten/Kota, danl 

tingkatl kesulitan geografisl Kabupaten/Kotal dalam provinsil yang 

lbersangkutan.17 

Jumlahllpenduduk, luasllwilayah, danl angka lkemiskinan dihitung 

ldengan lbobot: 

1) 30%  luntuk jumlahl pendudukllKabupaten/Kota. 

2) l20% untukl luas wilayahllKabupaten/Kota. 

                                                           
12Ibid, h. 12. 
13Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Buku Saku Dana Desa Dana Desa untuk 

Kesejahteraan Rakyat, h. 7. 
14Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa 

Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara, Pasal 3 ayat (1). 
15Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara, pasal 4 ayat (1). 
16Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara, Pasal 11 ayat (1). 
17Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara., pasal 11 ayat (2). 
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3) 50% untuk l angka  kemiskinanllKabupaten/Kota.18 

Dana desa setiap provinsi dihitung dengan cara: Pagu dana 

desa nasional yang ditetapkan dalam APBN X  [( 30%  X persentase 

jumlah penduduk Kabupaten/Kota terhadap total penduduk nasional) + 

(20% X persentase luas wilayah Kabupaten/Kota terhadap total luas 

wilayah nasional) + (50% X persentase jumlah penduduk miskin 

Kabupaten/Kota terhadap jumlah total penduduk miskin nasional)] 

untuk mendapatkan Dana Desa setiap Kabupaten/Kota.19 

Besaran dana desa dihitung berdasarkan jumlah penduduk desa, 

luas wilayah desa, dan angka kemiskinan desa dihitung dengan bobot: 

1) 30%  untuk jumlah penduduk desa. 

2) 20% untuk luas wilayah desa. 

3) 50% untuk angka  kemiskinan desa.20 

Besaranl dana desal dihitung denganl cara danal desa untukl 

suatu ldesa = pagul dana desallkabupaten/kotal x [(30% x persentasel 

jumlah pendudukl desa yangl bersangkutan terhadapl total pendudukl 

desa ldi lkabupaten/kota lyang lbersangkutan) + (20% x persentase 

luas wilayah desa yang bersangkutan terhadap total luas wilayah desa 

di kabupaten/kota yang bersangkutan) + (50% x persentase  rumah 

tangga pemegang Kartu Perlindungan Sosial terhadap total jumlah 

rumah tangga desa di kabupaten/kota yang bersangkutan)].21 

d. Penggunaan Dana Desa 

1) Prinsip Penggunaanl Dana lDesa: 

a) Kebutuhanl prioritas yaitul mendahulukan kepentinganl desa 

yangl lebih lmendesak, danl berhubungan langsungl dengan 

kepentinganl sebagian besarl masyarakat ldesa. 

                                                           
18Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara, Pasal 11 ayat (3). 
19Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara, Pasal 11 ayat (6) huruf a. 
20Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara,Pasal 12 ayat (3) 
21Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Negara, Pasal 12 ayat (5) huruf a. 
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b) Keadilanl dengan mengutamakanl hak danl kepentingan lseluruh 

wargal desa tanpallmembeda-bedakan. 

c) Kewenanganl desa berdasarkanl hak asall usul danl kewenangan 

lokall berskala ldesa. 

d) Fokusl yaitu mengutamakanl pilihan penggunaan ldana ldesa 

padal 3 (tigal) sampail dengan 5l (llima) jenisl kegiatan lsesuai 

denganl kebutuhan masyarakatl sesuai denganl prioritas nasionall 

danl tidak dilakukanl praktik penggunaanl dana desal yang ldibagi 

lrata. 

e) Partisipatifl dengan lmenggunakan lprakarsa, lkreativitas, danl 

peranl sertal masyarakat ldesa. 

f) Swakelolal dengan mengutamakanl kemandirian desal dalam 

pelaksanaanl kegiatan pembangunanl desa yangl dibiayai ldana 

ldesa. 

g) Berbasisl sumber dayal desa denganl mengutamakan 

pendayagunaanl sumber dayal manusia danl sumber dayal alam 

yangl ada dil desa dalaml pelaksanaan pembangunanl yang 

dibiayail dana ldesa. 

2) Prioritasl Penggunaanl Dana lDesa: 

a) Penggunaan Dana lDesa dalam Bidang Pembangunan lDesa 

1) Sarana prasarana desa terdiri dari: 

a) Sarana prasaranal lingkunganl permukiman antaral lain 

pembangunanl atau perbaikanl rumah untukl warga 

lmiskin, peneranganl lingkungan lpemukiman, 

lpedestrian, ldrainase, tandonl air bersihl atau lpenampung 

airl hujan lbersama, sumur llresapan, lselokan, tempatl 

pembuangan lsampah, kendaraanl pengangkut lsampah, 

danl pembangunan ruangl terbuka lhijau.  

b) Saranal prasarana transportasil antara lainl jalan 

lpemukiman, jalanl desa antaral pemukiman kel wilayah 

lpertanian, jembatanlldesa, danllgorong-gorong. 



20 
 

 
 

c) Saranal dan prasaranal informasi danl komunikasi lantara 

lainl jaringan internetl untukl warga ldesa, websitelldesa, 

danl peralatanl pengeras lsuara. 

2) Saranal prasarana sosiall pelayanan dasarl terdiri ldari: 

a) Saranal prasarana kesehatanl antara lainl balai 

lpengobatan, lposyandu, ldan lpolindes.  

b) Penggunaanl Dana Desal dalam Bidangl Pemberdayaan 

lMasyarakat 

1) Bantuanl insentif untukl kader lposyandu. 

2) Pengelolaanl balai pengobatanl desal dan lpersalinan. 

3) Sosialisasil dan lkampanye limunisasi. 

4) Kampanyel dan promosil perilaku hidupl bersih danl sehat 

(lPHBS), gizillseimbang, pencegahanl penyakitl seperti ldiare, 

penyakitll menular, penyakitl lseksual, lHIV/AIDS 

ltuberkolosis, lhipertensi, diabetesl mellitus danl gangguan 

ljiwa. 

5) Sosialisasil dan promosil keluarga berencanal serta lkesehatan 

reproduksil dil tingkat ldesa. 

6) Pelatihanl pengelolaan kapasitasl kelompok lusaha 

peningkatanl pendapatan keluargal sejahtera lUPPKS.22 

e. Pengelolaan Dana Desa 

Danal desa dikelolal secara ltertib, taatl pada ketentuanl peraturan 

lperundang-undangan, lefisien, lekonomis, lefektif, ltransparan, danl 

bertanggungl jawab denganl memperhatikan rasal keadilan ldan 

kepatutanl serta mengutamakanl kepentingan masyarakat l setempat. 

Danal desa bersumberl dari Anggaranl Pendapatan danl Belanja lNegara 

(APBNl) yangl diperuntukkanl untuk ldesa, yangl ditransfer lmelalui 

Anggaranl Pendapatan danl Belanja Daerahl (lAPBD) lKabupaten/Kota 

                                                           
22Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Prioritas 

Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. h. 15-24. 
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kel APB ldesa, denganl mengefektifkan programl yang berbasisl desa 

secaral meratal dan lberkeadilan. Pengelolaan ldana desal dilaksanakan 

dalaml desa satul tahun langgaran, terhitungl mulai tanggall 1 Januaril 

hingganl 31 lDesember. 

1) lPenganggaran 

Pemerintahl menganggarkan danal desa secaral nasional 

dalaml APBNl setiap ltahun. Anggaran ldana desal tersebut 

merupakanl bagian daril anggaran belanjal pusat 

lnonkementrian/lembagal sebagai posl cadanganl dana ldesa.  

Penyusunanl pagu anggaranl cadangan dana ldesa  

dilaksanakanl sesuai denganl ketentuan peraturanl perundang-

undanganl di bidangl penyusunan rencanal dana lpengeluaran 

bendaharal umum lNegara. Pagul anggaran cadangan ldana ldesa 

diajukanl oleh pemerintahl kepada DPRl untuk lmendapatkan 

persetujuanl menjadi pagul dana ldesa. Pagul anggaran danal desa 

yangl telah mendapatl persetujuan DPRl merupakan bagianl dari 

anggaranl transfer kel daerahl dan ldesa. 

2) Pengalokasian 

Pemerintah mengalokasikan dana desa dalam APBN setiap 

tahun anggaran untuk desa, yang ditransfer melalui APBD 

Kabupaten/kota. Pengalokasian dana desa dihitung berdasarkan 

jumlah desa dan dialokasikan dengan memerhatikan jumlah 

penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan tingkat kesulitan 

geografis, yang masing-masing dihitung berdasarkan bobot 

tersendiri. Sementara itu, tingkat kesulitan geografis yang meliputi: 

ketersediaan pelayanan dasar, kondisi infrastruktur, transportasi, 

dan komunikasi desa ke kabupaten/kota, digunakan sebagai faktor 

penggali hasil penghitungan bobot jumlah penduduk, angka 

kemiskinan, dan luas wilayah. 
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3) Penyaluran  

Dana desa disalurkan oleh kabupaten/kota kepada desa. 

Penyaluran dana desa dilakukan dengan cara pemindahbukuan dari 

rekening Kas  Umum Negara (RKUN) ke Rekening Kas Umum 

Daerah (RKUD). Penyaluran dana desa dilakukan secara bertahap 

pada tahun anggaran berjalan dengan ketentuan yang berlaku.  

4) Penggunaanl 

Penggunaanl dana desal mengacu padal rencana 

pembangunanl jangka menengahl desa danl rencana lkerja 

pemerintah ldesa. Danal desa digunakanl untuk lmembiayai 

penyelenggaraanl pemerintahan ldesa, pembangunanlldesa, 

pemberdayaanl masyarakat ldesa, danl pembinaan lkemasyarakatan 

ldesa, denganl prioritas untukl membiayai pembangunanl desa ldan 

pemberdayaanl masyarakat ldesa. 

Danal desa yangl digunakan pembangunanl desa luntuk 

meningkatkanl kesejahteraan masyarakatl desa lmelalui: 

a) Pemenuhanl kebutuhan ldasar. 

b) Pembangunanl sarana danl prasarana ldesa. 

c) Pengembanganl potensi ekonomilllokal. 

d) Pemanfaatanl sumber dayal alam danl lingkungan lsecara 

lberkelanjutan. 

Dan danall desa yangl digunakan untukl menanggulangil 

kemiskinanl danl meningkatkan aksesl atas sumberl daya lekonomi, 

lmelalui: 

a) Peningkatanl kualitas prosesl perencanaan ldesa. 

b) Dukunganl atasl kegiatan lekonomi. 

c) Pembentukanl dan peningkatanl kapasitas kaderl pemberdayaan 

lmasyarakat ldesa. 

d) Pengorganisasianl melalui pembentukanl dan fasilitasil paralegall 

untukl memberikanl bantuan lhukum. 

e) Penyelenggaraanl promosi kesehatanl dan gerakanl hidup lbersih. 
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f) Dukunganl terhadap kegiatanl desa danl masyarakat lpengelolaan 

hutanl desa danl hutan lkemasyarakatan. 

g) Peningkatanl kapasitas lkelompok lmasyarakat. 

5) Pelaporan 

a) Kepalal desa menyampaikanl laporan realisasil penggunaan ldana 

desal kepadallbupati/walikotal setiap semesterl tahun lberjalan, 

yaitul semester  pertamal paling lambatl akhir bulanl Juli tahunl 

anggaranl berjalan danl semester kedual paling lambatl akhir 

bulanl Januari tahunl anggaran lberikutnya, sertal setiap lakhir 

tahun langgaran. 

b) lBupati/walikotal menyampaikan laporanl realisasi lpenyaluran 

danl konsolidasi penggunaanl dana desal kepada menteril dengan 

ltembusan:  

1) Menteril yangl menangani ldesa. 

2) Menteril teknis/pimpinanl lembaga lpemerintah 

lnonkementerian lterkait. 

3) lGubernur, palingl lambat akhirl bulan Maretl tahun langgaran 

lberikutnya, setiaplltahunnya. 

6) Pemantauanl dan lEvaluasi 

Sementarallitu, pemantauanl dan levaluasi, lmasing-masingl 

dilakukanl terhadapl hal-hall berikut lini: 

a) lPemantauan:  

1) Penerbitanl peraturanl bupati/walikotal mengenai datalcara 

pembagianl dan penetapanl besaranl dana ldesa. 

2) Penyaluranl  dana desal dari RKUDl ke rekeningl kas ldesa. 

3) Penyampaianl laporan lterealisasi. 

4) Sisal lebih perhitunganl anggaranl (lSiLPA) danalldesa. 

b) lEvaluasi:  

1) Penghitunganl pembagian besaran ldana desa lsetiap desal 

olehll kabupaten/kota. 
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2) Penghitunganl pembagian besaran ldana desa lsetiap ldesa 

loleh lkabupaten/kota.23 

f. Pemantauan dan Pengawasan Dana Desa 

1) Mekanismel Pemantauan danl Pelaporan lDana lDesa 

Kementerianl keuangan melakukanl monitoring danl evaluasi 

atasl penyaluran danal desa yangl berbasis kinerjal penyerapan ldan 

lcapaian loutput, untukl memantau optimalisasil penggunaan ldana 

danl pencapaian outputl dan mengevaluasil efektivitas lkebijakan 

pengalihanl penyaluran melaluil KPPN dalaml mendekatkan 

pelayananl di daerahl dan memperkuatl akuntabilitas ldana ldesa. 

a) lBupati/Walikota 

Penetapanl perkada mengenail tata caral pembagian ldan 

penetapanl danal desa setiapl desa untukl memastikan hakl 

keunganl desa lterpenuhi. 

b) lPEMDA/BPKADl 

Untukl memastikan penyaluran ldana desal tepat waktul dan 

ltepat ljumlahnya. 

c) Bupatil/Walikotal 

Laporanl realisasi penyaluranl dan laporanl konsolidasi 

penyerapanl dana desal untuk menghindaril penundaan 

penyaluranl dana desal tahap lberikutnya. 

d) lPEMDA/BPKAD 

Sisal dana desal di RKUDl untuk mengetahuil besaran danal 

desal yang beluml disalurkan daril RKUD kel RKD ltahun 

langgaran lsebelumnya. 

e) lPemda/Pusatl (lKementerian, lKemenkeu, Kemendagl)/APIPl 

Capaianl output untukl mengetahui pemanfaatan ldanal desa. 

2) Sinergil Pemantauan danl Evaluasi lDana lDesa 

a) Kementerianl Dalam lNegeri 

                                                           
23Tim Visi Yustisia, Undang-Umdang Nomor 6 Tahun 2004 Tentang Desa dan Peraturan 

Terkait, (Jakarta: Visimedia, 2015) h. 18-23. 
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1) Capacityl Building bagil aparat ldesa. 

2) Penyelenggaraanl pemerintahan ldesa. 

3) lPengelolaan, lpenatausahaan, pelaporanl dan 

lpertanggungjawabanl keuangan ldesa. 

4) Penguatanl desal terhadap lakses, lasset, danl kepemilikan 

lahanl dan pemanfaatannyal bagil kesejahteraan lmasyarakat. 

5) Penyusunanl dokumenl perencanaan ldesa. 

6) Kewenanganl berdasarkan hakl asal lusul, danl kewenanganl 

skalal lokal ldesa. 

7) Tatalcara penyusunanl pedoman teknisl peraturan ldesa. 

b) Kementerianl Keuanganl 

1) Penganggaran ldana desal dalam lAPBN. 

2) Penetapanl rincian alokasi ldana desal pada lperaturan 

lbupati/walikota. 

3) Penyaluranl  dana desal berdasarkan kinerjal penyerapan danl 

capaianl output daril RKUN danl dari RKUDl ke lRKD. 

4) Pemantauanl dan evaluasil penggunaan ldana ldesa. 

5) Pelaksanaanl peran aparatl pengawasl internal lPemda. 

6) Pengenaanl sanksi tidakl dipenuhinya porsil Alokasi danal 

desal (lADD) minimall 10% daril DAU danl DBH ldalam 

lAPBD. 

7) Pelaksanaan lcapacity  building   bagi aparatl desa danl 

aparat pengelolal keuangan ldesa. 

c) KementerianllDesa, Pembangunanl Daerah Tertinggall dan 

lTransmigrasi 

1) Penetapanl pedoman umuml dan prioritasl penggunaanl danal 

desa. 

2) Pengadaanl tenaga pendampingl untuk ldesa. 

3) Penyelenggaraanl musyawarah desal yang lpartisipatif. 

4) lPendirian, lpengurusan, perencanaanl usaha, lpengelolaan, 

lkerjasama, danl pembubaran lBUMDes. 
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5) Pembangunanl kawasanl pedesaan. 

3) Pengawasanl Dana lDesa 

Pemerintahl pusat melakukanll sinergi, baikl antar 

kementerianl maupun  denganl daerah dalaml rangka lpelaksanaan 

pengawasanl Dana Desal secara berjenjangl dengan melibatkanl 

partisipasi lmasyarakat, aparatl pengawas dil daerah, sampail dengan 

lKPK. 

a) Masyarakatl desa melakukanl pemantauan lpelaksanaan 

pembangunanl desa danl penyelenggaraanl pemerintahan ldesa. 

b) Camatl melakukan pengawasanl desa melaluil kegiatan lfasilitasi. 

c) lBPD/DPMPl melakukan pengawasanl kinerjal kepala ldesa. 

d) APIPl melakukan pengawasanl atas pengelolaanl keuangan ldesa, 

pendayagunaanl asset desal serta penyelenggaraanl pemerintahan 

ldesa. 

e) BPKl melakukan pemeriksaanl atas pengelolaanl keuangan 

Negaral sesuai denganl prinsip tatal kelola keuanganl Negaral 

(lpemeriksaan administratifl). 

f) KPKl melakukan pemeriksaanl atas  pengelolaanl dan tanggungl 

jawabl keuangan Negaral yang telahl teridentifikasi ltindak 

lpidana lkorupsi. 

4) Sinergil Pengawasanl Dana lDesa 

a) Kemenkeul 

1) Melakukanl pembinaan danl pengawasan aparatl pengelolaan 

lkeuangan ldesa. 

2) Melakukanl evaluasi Il terhadap penganggaranl ADD ldalam 

lperkada/APBD. 

3) Melakukanl evaluasil II terhadapl pengalokasian ADDl dalam 

lperkada/perkada-P/APBD-P. 

4) Melakukanl penyaluranldanaldesa. 

5) Pemantauanl dan levaluasi. 

6) Penyaluranldanaldesa. 
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b) Kemendagri 

MendorongllBupati/Walikotalluntuk: 

1) Memfasilitasil penyusunan lRPKDesal dan lAPBDesa. 

2) Mengoptimalkanl peran OPDl Kabupaten/Kotal dan 

Kecamatanl dalam pendampinganl penyelenggaraan 

lpemerintahan ldesa. 

3) Memberdayakanl aparatl pengawas lfungsional. 

4) Membinal pelaksanaan keterbukaanl informasil di ldesa. 

c) lKemendesPDTTl 

1) Menyusunl kerangka pendampinganl untuk peningkatanl 

kapasitasl masyarakat ldesa. 

2) Pemantauanl dan evaluasil kinerja pendampingl 

professionallsetiap ltriwulan. 

d) SinergillKemenkeu, lKemendesPDTT, danllKemendagri. 

Bersinergil dalam pemantauanl danl evaluasi lterhadap: 

1) Peraturanllbupati/walikotal mengenai tatalcara pembagianl 

danl penetapan besaranl dana desal setiap ldesa. 

2) Realisasil penyaluran daril RKUDl ke lRKD. 

3) Sisaldana desal di RKUDl dan lRKD. 

4) Penggunaanl dana desal sesuai denganl prioritas lyang 

lditetapkan. 

5) Ketercapaianl hasil penggunaanl danal desa.24 

4. Pembangunan Desa 

a. Pengertian Pembangunan Desa  

Pembangunanl desa adalahl pembangunan yangl mempunyai 

perananl dan strategisl dalam rangkal pembangunan nasionall dan 

ldaerah, karenal desa besertal masyarakatnya  merupakanl landasan ataul 

basisl dari lkekuatanl ekonomi, lpolitik, lsosial-budayal dan pertahananll 

keamanan. Seluruhnyal merupakan pembangunanl yang llangsung 

                                                           
24Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Buku Saku Dana Desa,h. 49-52. 
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menyentuhl kehidupan danl kepentingan lrakyat, karenal lebih daril 80% 

pendudukl bermukim danl hidup dil wilayah lpedesaan.25 

Dalaml UU Nol 6 Tahunl 2014l tentang lDesa, siklusl 

pembangunanl desa terdiril dari 3l tahapanl penting lyaitu: 

1) Perencanaanl 

Pemerintahl desa menyusunl perencanaan pembangunanl 

desal sesuai denganl kewenangannya denganl mengacu padal 

perencanaanl pembangunan lkabupaten/kota. Perencanaanl 

pembanguanl desa disusunl secara berjangkal sebagai lberikut: 

a) Rencanal pembangunan jangkal menengah desal untuk jangkal 

waktul 6 (enaml) ltahun. 

b) Rencanal pembangunan tahunanl desa ataul yang disebutl 

rencanal kerja lpemerintah ldesa, merupakanl penjabaran ldari 

rencanal pembangunan jangkal menengah desal untuk jangkal 

waktul 1 (satul) ltahun. 

Perencanaan pembangunanl desal diselenggarakan dengan 

mengikutsertakan masyarakat desa. Musyawarah l perencanaan 

pembangunanl desa lmenetapkan lprioritas, lprogram, lkegiatan, danl 

kebutuhanl pembangunan desal yang ditandail oleh anggaranl 

pendapatanl dan lbelanja ldesa, swadayal masyarakat ldesa, ldan/ataul 

anggaranl pendapatan danl belanja daerahllkabupaten/kota. 

lPrioritas ,lprogram, lkegiatan, danl kebutuhan  pembangunanl 

desal dirumuskan berdasarkanl penilaian terhadapl kebutuhan 

masyarakatl desa lmeliputi: 

a) Peningkatanl kualitas danl akses terhadapl pelayanan ldasar. 

b) Pembangunanl dan pemeliharaanl infrastruktur danl lingkungan 

berdasarkanl kemampuan teknisl dan sumberl daya lokall yang 

ltersedia. 

c) Pengembanganl ekonomi pertanianl berskala lproduktif. 

                                                           
25Rustian Kamaluddin, Beberapa Aspek Pelaksanaan Kebijaksanaan Pembangunan 

Daerah (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2001) h. 59. 
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d) Pengembanganl dan pemanfaatanl teknologi tepatl guna untukl 

kemajuan lekonomi. 

e) Peningkatanl kualitas ketertibanl danl ketentramanl masyarakat 

desal berdasarkan kebutuhanl masyarakat ldesa. 

2) Pelaksanaan 

Pembangunanl desal dilaksanakan sesuai dengan rencana 

kerja pemerintah desa dengan melibatkan seluruh masyarakat desa 

dengan semangat gotong royong. Pelaksanaan  pembangunan desa 

dilakukan dengan memanfaatkan kearifan local dan sumber daya 

alam desa. Pelaksanaanl program sektorall yang masukl ke desal 

diinformasikanl kepada pemerintahl desa untukl diintegrasikan 

denganl pembangunan ldesa. 

3) Pemantauanl dan pengawasanl pembangunan lDesa 

a) Masyarakatl desa berhakl mendapatkan informasil mengenai 

rencanal dan pelaksanaanl pembangunan ldesa.  

b) Masyarakatl desa berhakl melakukan pemantauanl terhadap 

pelaksanaanl pembangunan ldesa. 

c) Masyarakatl desa melaporkanl hasil pemantauanl dan berbagail 

keluhanl terhadap pelaksanaanl pembangunan desal kepada 

pemerintahl desa danl badanl permusyawaratan ldesa. 

d) Pemerintahl desa wajibl menginformasikan perencanaanl dan 

pelaksanaanl rencana pembangunanl jangkal menengah ldesa, 

rencanal kerja lpemerintah ldesa, danl anggaran pendapatanl dan 

belanjal desa kepadal masyarakat desal melalui llayanan 

informasil kepada umuml dan melaporkannyal dalam 

musyawarahl Desa palingl sedikit 1l (lsatu) tahun lsekali. 

e) Masyarakatl desa berpartisipasil dalam musyawarahl desa untukl 

menanggapil laporan pelaksanaanl pembangunan ldesa.26 

 

                                                           
26Undang-Undang Republik Indonesia No 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 79-Pasal 82. 
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b. Tujuan Pembangunan Desa 

Tujuanl pembangunan desal adalah meningkatkanl kesejahteraanl 

hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui penyediaan 

pemenuhan  kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana 

desa, pengembangan potensi ekonomi lokal dan pemanfaatan sumber 

daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Pembangunan desa 

dilaksanakanl dengan mengedepankanl semangat lkebersamaan, 

kekeluargaanl dan  kegotongroyonganl guna mewujudkanl perdamaian 

sertal keadilan lsosial.27 

5. Pembangunan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islaml menempatkan manusial sebagai fokusl dalam lpembangunan. 

Karena lislam bersifatl menyeluruhl (lkaffah), ibadahl juga lbersifat 

lmenyeluruh. Ibadahl mencakup baikl aspek spirituall maupun materill 

sepanjangl sesuai denganl bimbingan Tuhanl dalam mencapail keadilan bagil 

semua lmakhluk. Olehl karena litu, agarl proses pembangunanl dapat 

dipandangl sebagai libadah, pembangunanl harus dilaksanakanl berdasarkan 

petunjukl dari Tuhanl Yangl Maha lEsa. Hall tersebut menunjukkanl bahwa 

pembangunanl spiritual danl materiil seharusnyal tidak ldipisahkan, tetapil 

dibangunl secara lbersamaan.28 

Dalaml hal ini konsep pembangunanl ekonomil yang ditawarkanl 

oleh lislam adalahl konsep pembangunanl yang didasarkanl pada llandasan 

lfilosofis.29 Dalaml Islam pembangunanl dilaksanakan berdasarkan llima 

lpondasi. Kelimal pondasi inil merupakan prinsipl yang melekatl dalam 

islaml dan berasall dari alquranl dan lsunnah. Menurutl paradigma lislam, 

kelimal pondasi inil menjadi syaratl minimum yangl diperlukan 

dalamllpembangunan, yaitul sebagai lberikut: 

 

                                                           
27Berdasarkan Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Buku Bantu 

Pengelolaan Pembangunan Desa.h.8. 
28Mudrajad Kuncoro, Masalah, Kebijakan, Dan Politik Ekonomika 

Pembangunan,(Erlangga, 2010), h. 22-23. 
29 Aqwa Naser Daulay, Diktat Ekonomi Makro, (Medan: 2018), h.9. 
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a) Tauhidl 

Tauhidl atau keesaanl Allah merupakanl hal yangl sangat 

mendasarl dalam lislam.Dalam pembangunan manusia harus sadar 

bahwa semua sumber daya yang tersedia adalah kepunyaan Allah 

sehingga tidak boleh hanya dimanfaatkan untuk pemenuhan 

kepentingan pribadi.Manusia hanya sebagai penerima amanat atas 

segala sumber daya yang disediakan kepadanya dan harus 

mengupayakanl agar manfaatl yang dihasilkannyal dapat dibagikanl 

kepadal manusia llainnya.30Sesuail dengan lfirman-Nyal dalam 

lQS.lThaha (20): 6 

نَهُمَا وَمَا  ضِ وَمَا بَيأ رَأ تِ وَمَا فِى ٱلْأ وََٰ لَهُۥ مَا فىِ ٱلسَّمََٰ

تَ ٱلثَّرَىَٰ   تحَأ

Artinya: Kepunyaan- Nya lah semua yang ada di langit, semua yang di 

bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah 

tanah.31 

b) Khalifah 

Manusial sebagai khalifahl di muka llbumi, mempunyail peranan 

pentingl yang dijalankanl sampai akhirl zamanl ataupun lkiamat, danl 

perananl penting inil sebagai bagianl dari fungsil manusia lsebagai 

lkhalifah, diantaranyal memakmurkan lbumi, memeliharallbumi, danl 

perlindunganl serta menjagal keteraturan interaksil antar lkelompok, 

sehinggal segala bentukl kekacauan danl keributan dapat lldihilangkan. 

Sebaliknya lakan terwujudlahl perdamaian danl kesejahteraan lmanusia 

danl alam lsekitarnya.32 Sebagaimanal firman Allahl Swt dalamllQS lal-

Baqarahl (2): 30 

                                                           
30Mudrajad Kuncoro, Masalah, Kebijakan, Dan Politik Ekonomika 

Pembangunan,(Erlangga, 2010), h. 23 
31Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2005), h. 249. 
32Isnaini harahap, M. Ridwan, The Handbook Islamic Economics, (Medan: Febi Uin-Su 

Press, 2016), h. 8. 
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ضِ خَلِي رَأ فَةً ۖ وَإِذأ قَالَ رَبُّكَ لِلأمَلََئِكَةِ إِن ِي جَاعِلٌ فيِ الْأ

مَاءَ قَالوُا  فِكُ الد ِ عَلُ فيِهَا مَنأ يفُأسِدُ فيِهَا وَيَسأ نُ أتَجَأ  وَنَحأ

لَ  لَمُ مَا لََ تعَأ سُ لَكَۖ  قَالَ إنِ يِ أعَأ دِكَ وَنقَُد ِ ََ نسَُب ِحُ بِحَمأ مُو   

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi”. Mereka berkata:”Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

danl menumpahkan ldarah, padahall kami senantiasal bertasbih denganl 

memujil Engkau danl mensucikan lEngkau?” Tuhanllberfirman: 

“Sesungguhnyal Aku mengetahuil apa yangl tidakl kamu lketahui”. 33 

c) Keadilanl 

Keadilanl berarti pembangunanl ekonomi  yangll merata, dimanal 

konsepl persaudaraan umatl manusia akanl menjadi kosongl dari 

substansil apabila tidakl dibarengi denganl konsep lkeadilan.Keadilan 

tidak boleh dipengaruhi oleh hubungan pribadi, nepotisme, dan 

sentimentalis, juga tidakl boleh hanyal menitikberatkan padal orang 

kayal saja atau miskin saja. Kegiatan ekonomi juga demikian, tidak l 

bolehl hanyal terfokus padal satu golonganl atau kelompok sajal tetapi 

harusl mengakomodasikan seluruh lapisan masyarakat. Hal ini 

dijelaskan dalam QS al-Hadid (57): 25 

سَلأنَا رُسُلنََا بِالأبيَ نَِاتِ وَأنَأزَلأنَا مَعَهُمُ الأكِتاَبَ وَالأمِ  ََ لَقَدأ أرَأ لِيَقوُمَ يزَا

طِ ۖ وَأنَأزَلأنَا الأحَدِيدَ فيِهِ بَأأسٌ شَدِيدٌ وَمَنَا فِعُ لِلنَّاسِ النَّاسُ بِالأقِسأ

ََّ اللَّهَ قوَِي   لَمَ اللَّهُ مَنأ يَنأصُرُهُ وَرُسُلَهُ بِالأغيَأبِۚ  إِ  وَلِيعَأ

ٌٌ عَزِيز  

Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 

mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 

melaksanakan keadilan. Dan kami ciptakan besi yang padanya 

                                                           
33Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2005), h. 6. 
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terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 

(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-Nya padahal 

Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat Lagi Maha 

Perkasa.34 

d) Tazkiyyah 

Tazkiyah merujuk pada pertumbuhan dan penyucian manusia 

sebagai prasyarat yang diperlukan sebelum manusia menjalankan 

tanggungjawab yang ditugaskan kepadanya. Oleh karena itu, 

perubahan dan pembangunan apa pun yang terjadi sebagai akibat 

upaya manusia ditujukan bagi kebaikan orang lain dan tidak hanya 

bagi pemenuhan kepentingan pribadi.35 Hal ini di jelaskan di dalam QS 

al-Hadid (57) : 7 

لَفِينَ فيِهِ ۖ فَا تخَأ ا جَعَلكَُمأ مُسأ لَّذِينَ آمَنوُا آمِنوُا بِاللَّهِ وَرَسُولِهِ وَأنَأفِقوُا مِمَّ

رٌ كَبِير ٌ  مِنأكُمأ وَأنَأفَقوُا لَهُمأ أجَأ  

Artinya: Beriman kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 

kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu 

dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang 

besar.36 

e) Al-Falah 

Kata al-falah memiliki banyak makna. Diantara maknanya 

adalah kemakmuran, keberhasilan, atau pencapaian apa yang kita 

inginkan atau kita cari, sesuatu dengannya kita berada dalam keadaan 

bahagia atau baik, terus menerus dalam keadaan baik, menikmati 

ketentraman, kenyamanan, atau kehidupan yang penuh berkah, 

keabadian, kelestarian, terus menerus dan berkelanjutan. 

                                                           
34Ibid, h. 432. 
35Mudrajad Kuncoro, Masalah, Kebijakan, Dan Politik Ekonomika 

Pembangunan,(Erlangga, 2010), h.23. 
36Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2005), h. 430. 
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Prinsip Pembangunan Ekonomi Perspektif Islam antara lain: 

1) Pembangunan ekonomi dalam islam bersifat komprehensif dan 

mengandung unsur spiritual, moral dan material. 

2) Fokus utama pembangunan adalah manusia dengan lingkungan 

kulturalnya. 

3) Pembangunan ekonomi adalah aktivitas multidimensional sehingga 

semua usaha harus diserahkan pada keseimbangan berbagai faktor 

dan tidak menimbulkan ketimpangan. 

4) Penekanan utama dalam pembangunan menurut islam, terletak 

pada pemanfaatan sumber daya yang telah diberikan Allah kepada 

umat manusia dan lingkunganya semaksimal mungkin.37 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitianl terdahulu inil menjadi salahl satu acuanl penulis ldalam 

melakukanl penelitian sehinggal penulis dapatl mempebanyak teoril yang 

digunakanl dalam mengkajil penelitianl yang ldilakukan. Adapunl penelitian 

yangl relevan ataul berhubungan denganl penelitian inil adalahl sebagai lberikut : 

Elinl Dwi sintial Efektivitas Pengelolaanl Dana Desal Dalam 

Meningkatkanl Pembangunan Desal Menurut Perspektifl Ekonomi Islaml (lStudi 

padal Desa Semulil Raya Kecamatanl Abung Semulil Kabupaten lLampung 

Utaral). Skripsil UIN Radenl Intan Lampungll2019. Hasill dari lpenelitian 

tersebutl ialah Menurutl data perhitunganl rata-ratal tingkat efektivitasl Dana 

Desal sebesar l86,93% denganl kategori cukupl efektif sehinggal dapat 

menjelaskanl jika pelayananl yang  disediakanl cukup dirasakanl dengan lbaik 

oleh lmasyarakat. Adapun perbedaanya yaitu pada penelitian ini untuk mencari 

hasil dari pengelolaan dana desa menggunakan teknik pengumpulan data  

                                                           
37Naf’an, Ekonomi Makro; Tinjauan Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 

h.251-254. 
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salah  satunya dengan penyebaran angket, sedangkan penulis tidak 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan penyebaran angket.38 

Imaml Ya’muril Nasution Efektivitasl Pengelolaan Keuanganl Dana 

Desal Di Kecamatanl Bukit Malintangl Kabupaten lMandailing lNatal.Skripsi 

Universitas Sumatera Utara 2017. Hasil dari penelitian tersebut ialah 

mayoritasl kegiatan denganl anggaran terbesarl masih terfokusl pada 

pembangunanl infrastruktur jalanl dan jembatanl khususnya jalanl rabat lbeton. 

Efektivitasl serapan anggaranl Dana Desal yang diperolehl dari hasill penelitian 

dil seluruh desal di Kecamatanl Bukit Malintangl tahun anggaranl 2016-2017l 

menunjukkanl pencapainl yang ltinggi. Hall ini dapatl dilihat daril perbandingan 

realisasil anggaran terhadapl target belanjal yang mencapaill100%. Hasill 

tersebutl menunjukkan seluruhl Dana Desal yang telahl dianggarkan olehl 

pemerintahl telah dibelanjakanl seluruhnya olehl Pemerintah Desal untuk 

kegiatanl pembangunan fisikl desa danl kegiatanl pemberdayaan lmasyarakat. 

Perbedaan keduanya yaitu penelitian yang diteliti oleh Imam Ya,muri 

Nasution meneliti 11 desa yang ada di Kecamatan Bukit Malintang dan 

membahas tentangl pengelolaan keuanganl desal terhadap pembangunanl desa 

danl pemberdayaan lmasyarakat, sedangkan penulis hanya fokus pada 1 desa 

dan membahasl tentang pengelolaanl dana desal terhadap pembangunanl desa 

lsaja.39 

Savarita Putri Analisisl Manajemen Danal Desa lTerhadap 

Pembangunanl Desa Dalaml Perspektif Ekonomil Islaml (lStudi Kasusl pada l5 

Desal di Kecamatanl Natar Kabupatenl Lampung lSelatan). Skripsil UIN Radenl 

Intanl Lampung l2018.Hasill dari penelitianl tersebut ialahl Tahapan 

pelaksanaanl pengelolaan danal desa dalaml meningkatkan pembangunanl desa 

sudahl cukup efektifl dimana danal yang dianggarkanl untuk lpembangunan 

sudahl lebih besarl daripada tigal bidang llainnya. Perbedaan penelitianl yang 

                                                           
38

Elin Dwi sintia Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan 

Pembangunan Desa Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Desa SemuliRaya Kecamatan 

Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara),(Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2019) 
39Imam Ya’muri Nasution, Efektivitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa Di Kecamatan 

Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. (Skripsi: Universitas Sumatera Utara,2017) 
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dilakukanl olehl peneliti dengan penulis yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Savarita Putri meneliti 5 desa yang ada di Kecamatan Natar tersebut dan 

fokusnya pada 4 bidangl yaitu bidangl penyelenggaraanl pemerintah ldesa, 

bidangl pelaksanaanl pembanguna  ldesa, bidangl pembinaanl masyarakkat danl 

bidangl pemberdayaan lmasyarakat. Sedangkan penulis hanya fokus pada 

bidang pembangunan desa.40 

Garyl Jonathan lMingkid, DaudllLiando, Johnyl Lengkong lEfektivitas 

Penggunaanl Dana  Desal Dalam  Peningkatanl Pembangunanl (lStudi Di lDesa 

Watutumoul Dua Kecamatanl Kalawat Kabupatenl Minahasa lUtara).Jurnall 

Jurusanl Ilmu Pemerintahanl Vol 2l No l2 l2017. Hasill dari penelitianl tersebut 

ialahl tujuan danal desa dalaml peningkatan pembangunanl di Desal Watutumou 

Dual Kecamatan Kalawatl Kabupatenl Minahasa lUtara, sudahl tercapai 

disebabkanl pemerintah konsistenl dalam musyawarahl desa untukl 

pembangunanl sehingga efektifl dalam peningkatanl pembangunan ldesa, 

pembangunanl tepat sasaranl mendapatkan responl yang baikl dari lmasyarakat 

terhadapl pemerintah yangl dinilai efektifl untuk membuatl masyarakat desal 

sejahteral melalui danal desa untukl peningkatan pembangunanl di Desal 

Watutumou lDua. Adapun perbedaanl dari kedual penelitian tersebutl yaitu 

penelitianl yang dilakukanl olehl 3 peneliti tersebut selain meneliti tentang dana 

desa mereka juga meneliti tentang integrasi atau peran pemerintah l desa dalaml 

penggunaanl dana ldesa, sedangkan penulis hanyal meneliti tentangl 

pengelolaanl dana ldesa.41 

Putrid Antou, Vekie A. Rumate, TH.B. Maramis Efektivitasl Dana 

Desal Terhadap Pembangunanl Dan Pemberdayaanl  Masyarakat  Desal Di 

Kecamatanl Talawaan Kabupatenl Minahasa  lUtara. Jurnall Berkala Ilmiahl 

Efisiensil Vol 19l No 02ll2019. Hasil penelitian tersebut ialah hasill evaluasi 

secaral langsung menyatakanl bahwa danal desa mampul memberikan 

                                                           
40Savarita Putri, Analisis Manajemen Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada 5 Desa di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan), (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung,2018) 
41Gary Jonathan Mingkid, Daud Liando, Johny Lengkong, Efektivitas Penggunaan Dana 

Desa Dalam Peningkatan Pembangunan (Studi Di Desa Watutumou Dua Kecamatan Kalawat 

Kabupaten Minahasa Utara), Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan,Vol.2 No.2, 2017. 
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peningkatanl terhadapl tingkat lpembangunan, tingkat pendidikan lmasyarakat, 

tingkatl kesehatan lmasyarakat, menyerapanl tenaga kerjal serta lmampu 

mengurangi kemiskinan dil 12 desa di kecamatan Talawaan. Sedangkan hasil 

penelitian berdasarkan skala rasio efektivitas hasil yang di dapatakan yaitu 12 

desa di kecamatan talawaan memiliki skala rasio efektivitas lebih dari 100% 

yang tentunya penggunaan dana desa di kecamatan talawaan dapat di katakan 

sangat efektif, skala rasio efektivitas yang menunjukan lebih dari 100% yang 

di sebabkan karena target dana yang di tetapkan lebih tinggi di bandingkan 

target dana tahun sebelumnya.  Adapun perbedaan dari kedua penelitian yaitu 

pada penelitian yang dilakukan oleh 3 orang peneliti tersebut meneliti 12 desa 

di Kecamatan Talawaan tentang dana desa dan berkaitan dengan 

pembangunan dan  pemberdayaan  masyarakat, sedangkan penulis hanya 1 

desa dan hanya pembangunan desa.42 

MarliyantillRorong, JohnyllLumolos, lGustaf.J. E. UndaplEfeketivitas 

Penggunaanl Dana Desal Dalam Pembangunanl Di Desal Bango lKecamatan 

Woril Kabupaten Minahasal Utara Tahunl Anggaran l2015.Hasill penelitian 

tersebutl ialah Untukl mencapai efektivitasl penggunaan danal desa ldalam 

lpembangunan, pemerintahl desa harusl mampu meningkatkanl kualitas lsumber 

dayal manusia agarl bisa mengelolal  dana desal tersebutl dengan ltepat. 

Perbedaan  penelitian  dari keduanya yaitu penelitianl yang dilakukanl olehl 3 

penelitil selain mengukur efektivitasl penggunaan ldana ldesa, mereka juga 

mengukur efektivitas dari  ketepatan waktu, biaya dan cara berpikir 

masyarakat, sedangkan penulis hanya mengukur l efektivitas daril penggunaanl 

dana ldesa.43 

Edwin Kambey, Efektivitas Penggunaanl Dana Desal Dalam 

Pelaksanaanl Pembangunan Dil Desa Karegesanl Kecamatan lKautidan 

Kabupatenl Minahasa lUtara.  Hasill penelitian menunjukkanl bahwa 

                                                           
42Putrid Antou, Vekie A. Rumate, TH.B. Maramis, Efektivitas Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Dan Pemberdayaan  Masyarakat Desa Di Kecamatan Talawaan Kabupaten 

Minahasa  Utara, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Vol.19 No.02, 2019. 
43Marliyanti Rorong, Johny Lumolos, Gustaf. J. E. UndapEfeketivitas Penggunaan 

Dana Desa Dalam Pembangunan Di Desa Bango Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara 

Tahun Anggaran 2015. 
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lefektivitas ketepatanl penentuan waktul untuk melaksanakanl pekerjaan 

pembuatanl jalan rabatl beton dil desa Karegesanl belum optimall karna tidakl 

adanya lefisiensi penggunaanl tenaga kerjal sehingga sebaiknyal setiapl 

pekerjaan ldibuatkan rencanal kerja agarl warga turutl serta dalaml mengadakan 

pengawasanl dan janganl membiarkan kegiatanl yangl ada lterabaikan, 

efektivitasl dengan Ketepatanl perhitungan lbiaya, tidaklahl sesuai antaral 

anggaran lyang dianggarkanl dengan hasill pembangunan dil tinjau daril segi 

lkualitas lbangunan, danl efektivitas denganl ketepatan dalaml pengukuran 

dalaml penggunaan ldana desal dapat terlihatl efektif karnal pengukuran yangl 

dilakukan secarallberulang-ulangl pada panjangl jalan rabatl beton danl 

kedalaman sumurl air bersihl dengan menggunakanl alat yangl sama olehl 

pengukur yangl berbeda yaitullTPK danll  BPD, hasilnya tetap atau tidak berubah. 

Perbedaan dari kedua penelitian tersebut ialah penelitianl yang dilakukanl oleh 

Edwinl Kambeyl selain mengukur efektivitasl penggunaan ldana ldesa, mereka 

juga mengukur efektivitasl daril ketepatan waktu, biaya dan cara berpikir 

masyarakat, sedangkan penulis hanya mengukur efektivitas dari penggunaan 

dana desa.44 

 

C. Kerangka Teoritis 

Berdasarkanl Gambar l2.1l dapatl dijelaskan bahwa ldana desal ditujukan 

untukl pembangunanl namun dalam melakukan pembangunan akan ada faktor 

penghambat yang dapat menghambat dalam melakukan pembangunan desa 

tersebut. Pembangunan desa dapat dikatakan efektivitas apabila tepat sasaran 

dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat serta tidak merugikan pihak 

manapun. Prioritas penggunaan dana desa sendiri adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa yang dapat melancarkan kegiatan ekonomi 

masyarakat desa tersebut. Pembangunan dalam Ekonomi Islam harus  adil dan 

tidak adanya kesenjangan antar masyarakat lainnya. 

                                                           
44Edwin Kambey, Efektivitas Penggunaan Dana Desa Dalam Pelaksanaan 

Pembangunan Di Desa Karegesan Kecamatan Kautidan Kabupaten Minahasa Utara. 
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Berikutl ini digambarkanl suatu kerangkalteoritis pemikiranl dalam 

penelitian lsebagai lberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenisl penelitian yangl dilakukan penulisl termasukl jenis penelitianl 

lapanganl (lfield researchl) dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif.Penelitianl Deskriptif adalahl penelitian yangl memandu lpeneliti 

untukl mengeskplorasi danl memotret situasil sosiall secara lmenyeluruh, luasl 

dan llmendalam. Penelitian deskriptif bertujuanl untuk lmengungkapkan 

masalahl atau keadaanl sebagaimana adanyal atau berdasarkanl fakta-faktal yang 

lada.1 

Penelitianl inil dilakukan denganl menggunakan lpendekatan lkualitatif. 

Penelitianl Kualitatifl didefenisikan sebagai penelitianl yangl menekankanl pada 

aspekl pemahaman secaral mendalam terhadapl suatu masalahl dari padal 

melihat permasalahanl untukl penelitian lgeneralisasi. Metodel penelitian inil 

lebih sukal menggunakanl teknis analisisllmendalam, yaitul mengkaji masalahl 

secara kasusl perl kasus karenal metode penelitianl kualitatifl yakin bahwa sifatl 

suatu masalahl akanl berbeda denganl sifatl masalah llainnya.2 Penelitian ini 

lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memaparkan dan 

mendeskripsikan tentang efektivitasl pengelolaan danal desa dalaml 

meningkatkan lpembangunan desal menurut Perspektifl Ekonomi Islaml di desal 

Sijabut Teratail Kecamatan Airl Batul Kabupaten lAsahan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasil Penelitianl 

Lokasil penelitian beradal di desal Sijabut Teratai Kecamatanl Air Batu 

Kabupatenl Asahan. Lokasil penelitianl juga dilakukan di kantor Balai Desa 

Sijabut Teratai untuk melihat data yang terkait dengan penelitian dan 6 dusun 

                                                           
1Sukiati, Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar, (Medan: MANHAJI, 2016), h. 53.  
2Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metode penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 

2016), h. 4.   
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yang berada di desa Sijabut Teratai untuk melihat pembangunan desa yang 

telah dilakukan.  

2. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1  

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 2020 2021 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov 

1 Tahap 

Persiapan 

Penelitian 

             

2 Penyusunan 

dan 

Pengajuan 

Judul 

             

3 Pengambila

n data 

Penelitian 

             

4 Penyusunan 

Proposal 

             

5 Bimbingan 

proposal 

             

6 Seminar 

Proposal 

             

8 Tahap 

penyusunan 

skripsi 

             

9 Sidang 

Akhir 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi mengenai 

situasi dan kondisi tempat yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah Kepala Desa Sijabut Teratai, Perangkat Desa Sijabut 

Teratai dan tokoh masyarakat Desa Sijabut Teratai. 

Objek Penelitian adalah sesuatu yang menjadi pusat dari masalah 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu 

efektivitas dana desa dan pembangunan desa di desa Sijabut Teratai. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dan digali dari sumber 

utamanya (sumber asli).3Dalam hal ini penulis memperoleh data primer 

langsung melalui wawancara Kepala Desa, perangkat Desa serta 

masyarakat Desa Sijabut Teratai. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder  adalah data yang diperoleh dari data dokumen.Dalam 

hal ini penulis memperoleh data sekunder melalui dokumen desa Sijabut 

Teratai yang terkait dengan penelitian, buku-buku atau  laporan penelitian 

terdahulu, dan bahan acuan lainnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikl pengumpulan datal dalam penelitianl ini adalahll observasi, 

lwawancara, kuesionerl dan ldokumentasi. 

1. Observasil 

Observasil adalahl teknik mengumpulkan datal denganl caral 

melakukanl pengamatan terhadapl kegiatan yangl sedang 

berlangsung.Observasi dalaml penelitian inil dilakukan oleh penelitil dil 

desa lSijabut Teratail Kecamatan Airl Batul Kabupaten lAsahan, untukl 

                                                           
3Sukiati, Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar,  h. 177. 
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mengamati secara langsung pengelolaan dana l desa untukl 

pembangunan dil desa ltersebut. 

2. Wawancaral 

Wawancaral adalah salahl satu caral pengambilan datal yang 

dilakukanl melalui kegiatanl komunikasi lisanl dalam bentukllterstruktur, 

semillterstruktur, danl tak lterstruktur.wawancara lyang terstrukturl 

merupakan bentukl  wawancara yangl sudah diarahkanl oleh sejumlahl 

pertanyaanl secara lketat. Wawancaral semi lterstruktur, meskipun 

lwawancara  sudahl diarahkan olehl sejumlah ldaftar pertanyaanl tidak 

tertutupl kemungkinan memunculkanl pertanyaan lbaru yangl idenya 

muncull secara spontanl sesuai denganl konteks pembicaraanl yang 

ldilakukannya. Wawancara lsecara takl terstruktur (terbukal) merupakan 

lwawancara dil mana penelitil hanya terfokusl pada lpusat-pusatl 

permasalahan tampakl diikat formatl format tertentul secara lketat.4 

Wawancaral pada penelitianl ini dilakukanl dengan lmelakukan 

Tanyal jawab secaral langsung kepadal Kepala Desal yang berjumlahl 1 

lorang,  perangkat desal yang berjumlahl 1 orangl danl masyarakat desa 

Sijabut Teratai yang berjumlah 4 orang.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data dari lcatatan, ltranskip, lbuku-

lbuku, suratl lkabar, majalahl dalam bentukl filel serta data lyang 

tersimpanl dil website. Dokumentasi yangl diperoleh dalam penelitian 

ini berupallfoto, lgambar, sertal data-datal mengenai pengelolaanl danal 

desal di desa Sijabut Teratai. 

 

F. Analisis Data 

Analisisl data adalahl proses penyusunanl data secaral sistematis yangl 

diperolehl daril hasil lobservasi, wawancaral dan dokumentasil dengan caral 

menggabungkanlldata, lmenjabarkan, menyusunl ke dalaml pola danl membuat 

                                                           
4Nursapia, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), h. 70. 
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lkesimpulanl agar dapatl dipahami danl temuannya dapatl diinformasikan kepadal 

orang llain.5 

Analisisl data yangl digunakan olehl penulis dalaml penelitian inil adalah 

deskriptifl kualitatif denganl jalan mengklarifikasikanl data-datal berdasarkan 

persamaanl jenis daril data tersebutl kemudian diuraikanl sedemikian lrupa 

sehinggalakan diperolehl gambaran yangl utuh daril permasalahanl yang lditeliti. 

Analisis data ini akan mengukur seberapa besar efektivitas pengelolaan dana 

desa dengan menggunakan rumus Efektivitas 
𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 x 100%.  

Penilaian dalam melihat besar efektivitas akan dilihat sesuai dengan 

kriteria efektivitas yaitu, diatas 100% dikatakan sangat efektif, 90-100% 

dikatakan efektif, 80-89% dikatakan cukup efektif, 60-79% dikatakan kurang 

efektif, dan 60% dikatakan tidak efektif. Selain itu fokus pengukuran 

efektivitas dalam penelitian ini dapat dilihatl dari beberapal aspek lyaitu: 

1. Ketepatanl penentuan lwaktu. 

2. Ketepatanl perhitungan lbiaya. 

3. Ketepatanl dalaml menentukan ltujuan. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Agarl data dalaml penelitian kualitatifl dapatl ldipertanggungjawabkanl 

sebagail penelitian ilmiahl perlu dilakukanl ujil keabsahan ldata. Keabsahanl data 

dilakukanl untuk membuktikanl apakah penelitianl yang dilakukanl benar-benarl 

merupakanl penelitian ilmiahl sekaligus untukl menguji datal yang ldiperoleh.Ujil 

keabsahan datal dalam penelitianl kualitatif meliputil uji lconfirmability 

(lTriangulasi).6 Tujuanl triangulasi adalahl untuk meningkatkanl kekuatan 

lteoritis, lmetodologis, maupunl interpretatif daril penelitian lkualitatif. 

Triangulasil  diartikan jugal sebagai kegiatanl pengecekan datal melalui lberagam 

lsumber, lteknik, danllwaktu. 

 

                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 244. 
6Ibid, h. 7. 
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1. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji keabsahan data dapat dilakukan dengan cara 

pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Data yang 

telah dianalisis dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya 

dapat dilakukan kesepakatan dengan tiga sumber data. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek 

data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi.Apabila dengan 

teknik pengujian keabsahan data tersebut menghasilkan data yang berbeda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan 

kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik yang 

sama, namun dengan waktul atau situasil yang lberbeda. Apabila hasill uji 

menghasilkanl datal yang lberbeda, makal dilakukan secaral berulang-ulangl 

sehinggal sampai ditemukanl kepastian ldatanya. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu Kabupaten 

Asahan 

1. Sejarah Desa Sijabut Teratai 

Desal Sijabut Teratail Kecamatan Airl Batu Kabupatenl Asahan 

adalahl pemekaran daril desa Pinanggripanl pada tahunl 2008 padal masa 

pemerintahanl Kepalal Desa lNgadimin, lSH. Sementarallitu, desal 

Pinanggripanl merupakan pemekaranl dari desal Danau Sijabutl pada tahunl 

1995l pada masal pemerintahan Kepalal Desa Saml Bosir lSirait. 

Rapatl pemekaran Desal pertama saatl itu dilakukanl pada bulanl 

September l2007. Kepalal Desal Pinanggripan lNgadimin, lSH danl Rusli 

Sitorusl sebagai ketual BPD memimpinl rapat kebulatanl tekad lpemekaran 

desal baru daril desa lPinanggripan.lTokoh-tokohl yang ikutl serta dalaml 

kebulatanl tekad pemekaranl desa ladalah: 

a. lNgadimin, SHl 

b. RuslillSitorus 

c. lAbd. Naiml Telaumbanual 

d. Anwarl Rudi lManurung 

e. Hendral Hubbin lSitorus 

f. BaharuddinllMargolang 

g. RamlanllMarpaung 

h. MahyuddinllSitorus 

i. AdillSitorus 

j. Sarjol 

k. lDarmono 

l. Saniminl 

m. SuwantollSukirno 

Padal rapat lkedua, ltokoh-tokohl pemekaran desal mengagendakan 

pemberian lnama padal desa lbaru. Usull pertama disampaikanl oleh lAbd.



47 
 

 
 

Naiml Telaumbanua dengan lnama desal Sijabut lDoha. Alasanl pengusulan 

namal ini adalahl bahwa wilayahl sejarah Sijabutl yang sebenarnyal adalah 

beradal di daerahl pemekaran lini. Dohal artinya llama, maknanyal bahwa 

wilayahl desa yangl dimekarkan inil adalah Sijabutl Lama yang llsebenarnya. 

Usull kedua disampaikanl oleh Suwantol yaitu ldesa lSidomulyo, namal ini 

langsungl dibantah olehl Ramlan Marpaungl dengan alasanl sejarah ldesa. 

Usull ketiga disampaikanl oleh Mahyuddinl Sitorus dengan lnama ldesa 

Pinanggripan lII. Selanjutnyal Hendra Hubbinl Sitorus mengusulkanl agar 

Dohal digantil dengan lTeratai.Alasannyal karena dil daerah inil terdapat 

rawal teratai yangl tidak pernahl surut airnyal walaupun padal musim 

lkemarau. Akhirnyal semua yangl hadir menyepakatil bahwa namal desa 

pemekaranal adalah desal Sijabut Teratail sampai saatl sekarang lini.1 

2. Kondisi Geografis Desa Sijabut Teratai 

Desal Sijabut Teratai merupakanl sebuah desal dengan luasl wilayah 

391l Ha denganl jarak tempuhl berkisar 10l Km arahl Barat Dayal dari pusatl 

pemerintahanl Kecamatan Airl Batu danl 14 Kml dari pusatl Pemerintahan 

Kabupatenl Asahan sertal 180 Kml dari pusatl Pemerintahan lProvinsi 

Sumatera lUtara.  

Desal Sijabut Teratail terdiri daril 6 ldusun. Kepalal dusun 1l adalah 

lRudy, Kepalal dusun 2l Wirda lIriyana, Kepalal Dusun 3l Ahmad lZainuddin, 

Kepalal Dusun 4l Sabar lSantosa, Kepalal dusun 5l Miran danl Kepala ldusun 

6 lPurwono. Desal Sijabut Teratail terletak padal posisi l12-15l meter dil atas 

permukaanl laut denganl suhu udaral rata-ratall300C. 

Batas-batasl wilayah Desal Sijabut Teratail adalahl sebagai lberikut: 

a. Sebelahl Utara berbatasanl dengan Desal Sei lAlim lHasak. 

b. Sebelahl Selatan berbatasanl dengan Desal Air lBatu lIIIIX. 

c. Sebelahl Barat berbatasanl dengan Desal BahungllSibatu-batu. 

d. Sebelahl Timur berbatasanl dengan Desal Danau lSijabut.2 

                                                           
1Wawancara Bapak Hendra Hubbin Sitorus pada tanggal 06 Januari 2021 di Kantor Balai 

Desa Sijabut Teratai. 
2Wawancara Kepala Desa Sijabut Teratai Bapak Darmono pada tanggal 06 Januari 2021 

di Kantor Balai Desa Sijabut teratai. 
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3. Kondisi Demografis Desa Sijabut Teratai 

a. Jumlah Penduduk 

Pendudukl Desal Sijabut Teratai padal tahunl 2020 terdiril daril 

724 kepala keluarga dengan jumlah penduduk 2464.Terdiri dari 1245 

jumlah penduduk perempuan dan 1219 jumlah penduduk laki-

laki.Jumlahl penduduk berjenisl kelamin llaki-lakil dan berjenisl kelamin 

perempuanl hampir setaral meskipun lebihl banyak berjenisl kelamin 

perempuanl dibandingkan denganl jumlah pendudukl berjenis lkelamin 

llaki-laki.3 

b. Fasilitas Ibadah 

Berdasarkan llkeagamaan, seluruh pendudukl Desal Sijabut 

Teratai beragama lIslam. Fasilitasl ibadahl yang dimiliki Desa Sijabut 

Teratai adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Fasilitas ibadah Desa Sijabut Teratai 

No  Keterangan  Masjid  Musholla 

1.  Dusun 1 - 1 

2. Dusun 2 1 - 

3. Dusun 3 2 - 

4. Dusun 4 1 - 

5. Dusun 5 1 - 

6. Dusun 6 1 1 

Jumlah  6 2 

Dari tabel di atas terlihat jumlah masjid di Desa Sijabut Teratai 

sebanyak 6 masjid, dan jumlah musholla sebanyak 2 musholla. 

c. Sarana Pendidikan 

Fasilitas pendidikan yang dimiliki Desa Sijabut Teratai terdiri 

dari 2 Paud (Pendidikan Anak Usia Dini) dan 1 MIS (Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta). Yang pertama Paud Al-Husna yang berada di 

dusun 1 dengan nama pemilik Bapak Abdul Hamid dan yang kedua 

                                                           
3Wawancara Sekretaris Desa Sijabut teratai ibu Widia Ayuni Margolang pada tanggal 06 

januari 2021 di Kantor Balai Desa Sijabut Teratai. 
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Paud Kasih Sayang yang berada di dusun 5 dengan nama pemilik 

Bapak Ngadimin,SH. MIS (Madrasah Ibtidaiyah Swasta) yang berada 

di dusun 1 dengan nama pemilik Bapak Abdul Hamid. 

d. Sarana Kesehatan 

Dil Desal Sijabut Teratai saranal kesehatan terdapatl puskesmasl 

pembantu yang  dikelola oleh bidan Desa Sijabut Teratai yang terletak 

di dusun 4, posyandu yang ada di setiap dusun, praktik dokter yang 

terletak di dusun 5, praktik bidan yang ada di dusun 4 dan dusun 5, dan 

apotek yang terletak di dusun 1. 

e. Kondisil Ekonomil 

Desal Sijabut Teratail merupakan desal yang tidakl banyak 

memilikillarea. Sehinggal hasil ekonomil warga  sebagianl besar 

memilikil pekerjaan sebagail buruh tanil dan karyawanl PTPN IVl Kebun 

lAir lBatu.Selainl itu masyarakatl juga berprofesil sebagai lpedagang, 

lpeternak, buruhl harian llepas (BHLl) lperkebunan.4 

4. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sijabut Teratai 

Dalaml sistem  pemerintahanl yang lbaik, pembagianl tugasl itu 

sangat perlu dilakukan. Termasuk pembagian wewenang, serta tanggung 

jawab agar setiap orang yang melakukan tugasnya mengetahui l dengan 

jelas lapa yangl harusl mereka lkerjakan, begitu juga dengan pemimpinnya.  

Struktur Pemerintahan Desa Sijabut  Teratai meliputi Kepala Desa 

selaku Pembina desa, kemudian dibawahnya terdapat Sekretaris Desa, 

Kepala Seksi yang meliputi dari Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Seksi 

Kesejahteraan, dan Kepala Seksi Pelayanan, serta Kepala Urusan 

Perencanaan (KAUR) Desa yang meliputi KAUR Tata Usaha dan Umum, 

KAUR Keuangan, dan KAUR Perencanaan. Lalu para Kepala Dusun I 

sampai dengan Dusun VI. 

                                                           
4Wawancara Kepala Desa Sijabut Teratai Bapak Darmono pada tanggal 06 Januari 2021 

di Kantor Balai Desa Sijabut teratai. 
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Berikut gambar struktur Pemerintah Desa Sijabut Teratai 

Kecamatan Air Batu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu 

Kabupaten Asahan 
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B. Analisis Data dan Pembahasan 

1. Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik Desa 

Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan. 

Danal desal merupakan danal yang bersumberl daril APBN 

(Anggaranl Pendapatan danl Belanja lNegara) yangl diperuntukkan lbagi 

desal yang ditransferl melalui APBDl (Anggaranl Pendapatan danl Belanja 

lDaerah) danl digunakan untukl membiayai penyelenggaraanll pemerintahan, 

pelaksanaan llpembangunan, pembinaanl masyarakat danl pemberdayaan 

lmasyarakat. Prioritas daril penggunaan danal desal harus lebih 

mementingkan pembangunanl serta pemberdayaan masyarakat ldesa. 

Denganl adanya ldana ldesa, desal dapat terbantul dalam lmelakukan 

pembangunanl desa agarl kegiatan ekonomil masyarakat desa ldapat 

berjalanl dengan lancarl dan lsemestinya. 

Desal Sijabutl Teratai merupakanl salah satul desa dil Kecamatan lAir 

Batul Kabupaten Asahanl yang mendapatkan dana desa dari pemerintah 

pusat. Sudah banyak pembangunan fisik yang dilakukan di desa Sijabut 

Teratai, mulai dari pembangunan drainase, plat deuker, plat beton, 

semenisasi jalan, pembangunan wifi desa, serta pembangunan penyediaan 

air bersih. Namun tak semua pembangunan yangl dilakukan sesuail dengan 

kebutuhanl masyarakat ldesa. 

Sebagaimana lyang telah dikatakan oleh salah satu masyarakat 

dusun Iibu Indah:  

“Untuk saat ini masyarakat lebih membutuhkan pembangunan 

jalan, ataupun perbaikan jalan desa.Karena masih banyak jalan 

yang dikatakan rusak, seperti banyaknya lubang-lubang besar yang 

berada di jalan yang dapat membahayakan pengguna jalan saat 

berkendara. Apalagi ketika musim penghujan tiba, lubang-lubang 

yang berada di jalan tersebut akan tergenang dan pengguna jalan 

tidak bisa memprediksi apakah lubang itu dalam atau tidak untuk 

dilewati, sehingga itu sangat bahaya ketika musim penghujan tiba 

bagi para pengendara khususnya masyarakat desa. Dan 

pembangunan yang sudah dilakukan sejauh ini sudah 75 %  sesuai 
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dengan kebutuhan masyarakat desa, seperti pembangunan drainase, 

plat deuker, plat beton, semenisasi jalan dan turap.” 5 

 

Pembangunan jalan menjadi pembangunan yang paling dibutuhkan 

oleh masyarakat.Jalan dengan keadaan yang bagus akan sangat membantu 

atau memperlancar kegiatan masyarakat khususnya kegiatan ekonomi 

masyarakat desa. Pembangunan yang sudah dilakukan saat ini sudah 

hampir sepenuhnya  pembangunan yang dibutuhkan masyarakat seperti 

pembangunan plat deuker sebagai jembatan untuk warga, pembangunan 

turap yang berfungsi untuk menahan tanah, serta pembangunan semenisasi 

jalan di tempat-tempat tertentu. 

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Darmono selaku Kepala 

Desa Sijabut Teratai: 

“Fokus pembangunan fisik desa Sijabut Teratai saat ini yaitu 

pembangunan drainase, cor beton, serta pembukaan akses jalan 

baru. Kalau untuk pembangunan jalan atau perbaikan jalan pasti 

akan membutuhkan biaya yang sangat besar, sedangkan dana desa 

yang didapat untuk desa Sijabut Teratai tidak begitu besar, dan 

harus dibagi buat kegiatan pemberdayaan masyarakat juga”.6 

 

Pembangunan drainase, cor beton serta pembukaan akses jalan 

baru merupakan pembangunan yang menjadi prioritas di desa Sijabut 

Teratai. Untuk pembangunan jalan atau untuk perbaiki jalan akan 

membutuhkan lebih banyak biaya. Karena besaran dana desa yang 

diberikan oleh pemerintah pusat tidak terlalu besar, dan dana desa tersebut 

juga digunakan untuk kegiatan pemberdayaan llmasyarakat. Karena tujuan l 

dari ldana desal yaitu untukl pembangunanl serta pemberdayaan masyarakat 

ldesa. 

Adanya pembangunan drainase, cor beton, turap, plat deuker, 

semenisasi sangat memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat desa 

                                                           
5Wawancara dengan Ibu Indah selaku masyarakat Desa Sijabut Teratai dusun I, pada 

tanggal 28 Oktober 2021. 
6Wawancara dengan Bapak Darmono selaku Kepala Desa Sijabut Teratai, pada tanggal 3 

November 2021. 
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Sijabut Teratai. Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Lastri selaku 

masyarakat desa Sijabut Teratai dusun III: 

“Dengan adanya pembangunan turap, plat deuker, plat beton, 

semenisasi, drainase dapat membantu para warga untuk 

mengangkut hasil pertanian dan perkebunannya untuk di bawah ke 

kota. Jadi dengan adanya pembangunan tersebut hasil pertanian 

dan perkebunan lancar, pendapatan masyarakat lancar, otomatis 

kemakmuran penduduk di desa juga meningkat.”7 

 

Pembangunan tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat desa. 

Seperti pembangunan plat deuker yang berfungsi sebagai jembatan 

penghubung antar dusun di desa Sijabut Teratai untuk memudahkan dalam 

melakukan kegiatan ekonomi agar salah satu tujuan dana desa dapat 

terwujud yaitu memajukan perekonomian desa. 

Pengelolaan dana desa di desa Sijabut Teratai dalam melaksanakan 

pembangunan desa selalu melibatkan masyarakat dalam mengambil 

sebuah keputusan. Seperti melakukan musyawarah dengan mengajak 

seluruh kepala dusun, serta tokoh masyarakat dalam mengadakan 

musyawarah ataupun rapat. Kemudian setiap kepala dusun akan 

menyampaikan informasi tentang pembangunan apa yang akan dilakukan 

kepada masyarakat di setiap dusun. Adanya keterbukaan dalam 

pengelolaan dana desa membuat masyarakat akan lebih partisipatif dalam 

melakukan kegiatan pembangunan desa. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Saimin selaku 

masyarakat desa Sijabut Teratai dusun V: 

“Pengelolaan dana desa di desa Sijabut Teratai sangat terbuka 

kepada masyarakat. Ya walaupun saya sendiri tidak pernah ikut 

musyawarah langsung ke kantor balai desa. Informasi musyawarah 

tersebut disampaikan oleh kepala dusun kepada masyarakat setiap 

mengadakan perwiritan yang dilakukan setiap minggunya.Dalam 

musyawarah tersebut, pemerintah desa mengajak masyarakat desa 

melakukan gotong-royong yang biasa dilakukan setiap sebulan 

sekali.Gotong royong tersebut biasanya membersihkan drainase, 

                                                           
7Wawancara dengan Ibu Lastri selaku masyarakat Desa Sijabut Teratai dusun III, pada 

tanggal 28 Oktober 2021. 
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membersihkan jalan, ataupun pembukaan akses jalan baru ke 

kebun warga.”8 

 

Pengelolaan dana desa harus dikelola dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, efesien, efektif serta transparan. Transparan berarti 

harus adanya keterbukaan dalam mengelola dana desa kepada masyarakat. 

Karena dalam melakukan pembangunan desa, pastinya masyarakat akan 

terlibat dalam proses pembangunan tersebut. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Rema selaku masyarakat 

dusun IV: 

“Pengelolaan dana desa di desa Sijabut Teratai sangat terbuka 

kepada masyarakat. Karena setiap sebulan sekali atau dua minggu 

sekali, pemerintah desa akan selalu mengajak gotong royong para 

warga. Ketika para lelaki melakukan gotong-royong, maka kami 

sebagai ibu-ibu akan membuatkan minuman atau makanan untuk 

para warga yang melakukan gotong royong. Seperti bagi-bagi 

tugas antara bapak-bapak dan ibu-ibunya.”9 

 

Melakukan gotong-royong minimal sebulan sekali juga sangat 

penting untuk membuat masyarakat peduli dalam melakukan proses 

pembangunan, serta dapat mengeratkan tali silahturahmi antar warga 

ataupun pemerintah desa. Dengan adanya kegiatan gotong-royong para 

warga, pembangunan akan lebih cepat terlaksana karena adanya 

kerjasama. 

Pengelolaan dana desa dikelola secara tertib, efektif serta 

mengutamakan kepentingan masyarakat desa. Efektivitas pengelolaan 

dana desa dapat dilihat dengan keberhasilan yang dicapai dalam lmencapai 

tujuanl yangl telah lditetapkan. Dalam pengelolaan    danal desa, desal Sijabut 

Teratai setiap tahunnya akan membuat rancangan kegiatan atau yang biasa 

disebut RKP (Rancangan Kerja Pemerintah) desa. Dengan adanya RKP 

desa, pengelolaan dana desa akan lebih mudah dilaksanakan. Karena di 

                                                           
8Wawancara dengan Bapak Saimin selaku masyarakat Desa Sijabut Teratai dusun V, 

pada tanggal 28 Oktober 2021. 
9Wawancara dengan Ibu Rema selaku masyarakat Desa Sijabut Teratai dusun IV, pada 

tanggal 28 Oktober 2021. 
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dalam RKP desa sudah tercantum pembangunan apa saja yang akan 

dilakukan ataupun dilaksanakan di desa. Namun tidak semua yang ada di 

RKP desa dapat terlaksana semua. Karena hanya berupa rancangan 

pembangunan, dan pembangunan yang lebih menjadi prioritas masyarakat 

desa terlebih dahulu yang akan dilakukan. Berikut ini pembangunan yang 

sudah dilaksanakan desa Sijabut Teratai dari tahun 2017-2020: 

Tabel 4.2 

Realisasi Pelaksanaan Pembangunan Fisik Desa Sijabut Teratai 

 Tahun 2017-2020 

Tahun Uraian/Kegiatan Pengeluaran 

 

 

2017 

Pembangunan Drainase Dusun II Rp. 117.617.000 

Pembangunan Drainase Dusun IV Rp. 388.107.800 

Pembangunan Wifi Desa Rp.   31.182.000 

Total Rp. 536.906.800 

  

 

 

 

2018 

Pembangunan Plat Beton Dusun VI Rp.  28.244.000 

Pembangunan Sarana Air Bersih Dusun III Rp.  39.822.000 

Pembangunan Drainase Dusun VI 237 m Rp. 129.525.000 

Pembangunan Drainase Dusun VI 163 m Rp.  89.507.000 

Pembangunan Drainase Dusun II 145 m Rp. 113.663.000 

Pembangunan Drainase Dusun IV 150 m Rp.   82.451.000 

Pembangunan Drainase Dusun V 195 m Rp. 106.639.000 

Total  Rp. 589.851.000 

   

 

 

 

2019 

Jalan Cor Beton Dusun V 190 m Rp.   93.689.000 

Drainase Dusun I 250 m Rp. 120.230.000 

Drainase Dusun II 120 m Rp.   73.800.000 

Drainase Dusun III 105 m Rp.   54.990.000 

Drainase Dusun VI 156 m Rp.   85.628.000 

Plat Beton Dusun VI Rp.   25.900.000 

Total Rp. 454.237.000 

   

 

2020 

Pembangunan Jalan Rabat Beton Dusun VI  Rp.   95.357.250 

Total  Rp.   95.357.250 

Sumber: Wawancara bendahara desa  

Pembangunan yang paling banyak telah dilakukan dari tahun 2017-

2019 yaitu pembangunan drainase di setiap dusun, sedangkan pada tahun 

2020 hanya melakukan satu pembangunan yaitu pembangunan jalan rabat 

beton di dusun VI. Pentingnya pembangunan drainase yaitu untuk 
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mengurangi genangan air di jalan yang dapat menyebabkan jalan cepat 

rusak dan licin.Pada tahun 2020 hanya dilakukan satu pembangunan saja, 

karena pada tahun tersebut, kita ketahui bahwa virus covid-19 sudah 

masuk ke Indonesia.Jadi pada tahun tersebut, pihak desa mengalihkan 

uang untuk pembangunan desa ke Bantuan Langsung Tunai (BLT) untuk 

membantu masyarakat yang kurang mampu di desa Sijabut Teratai. 

Pengelolaan dana desa harus dilakukan secara efektif. Efektivitas 

yaitu suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target ataupun tujuan 

yang telah tercapai dalam pembangunan desa. Berikut ukuran tingkat 

efektivitas pembangunan desa Sijabut Teratai. 

Tabel 4.3 

Tingkat Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Sijabut Teratai  

Tahun Realisasi Belanja Target Belanja Efektivitas 

(%) 

Kategori 

2017 Rp. 536.906.800 Rp. 540.724.800 99,29 Efektif 

2018 Rp. 589.851.000 Rp. 628.066.000 93,91 Efektif 

2019 Rp. 454.237.000 Rp. 463.437.000 98,01 Efektif 

2020 Rp.   95.357.250 Rp. 295.393.850 32,28 Tidak Efektif 

 Rata-Rata 80,87 Cukup 

Efektif 

 Sumber: RKP Desa Sijabut Teratai tahun 2017-2020 

Pada tabel diatas dijelaskan bahwasannya tingkat efektivitas 

pengelolaan dana desa Sijabut Teratai sebesar 80,87%, termasuk dalam 

kategori cukup efektif, yang berarti pengelolaan dana desa di desa Sijabut 

Teratai sudah digunakan sesuai dengan tujuan dana desa yaitu untuk 

pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat. Tingkat efektivitas 

tertinggi yaitu pada tahun 2017 sebesar 99,29%, sedangkan tingkat 

efektivitas terendah pada tahun 2020 sebesar 32,28%. Rendahnya tingkat 

efektivitas pada tahun 2020 disebabkan karena pada tahun tersebut virus 

covid 19 telah masuk ke Indonesia, jadi uang untuk pembangunan desa 

dialihkan untuk Bantuan Langsung Tunai (BLT) kepada masyarakat desa 

Sijabut Teratai. Sisa anggaran dari anggaran dana desa yang digunakan 

untuk pembangunan desa digunakan untuk pemberdayaan  masyarakat 

desa yaitu kegiatan penyuluhan ataupun pelatihan-pelatihan.  
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Selain itu pengukuran efektivitas pengelolaan dana desa di desa 

Sijabut Teratai juga dilihat dari beberapa aspek, diantaranya: 

a. Ketepatan penentuan waktu 

Untuk melakukan suatu pembangunan pastinya 

memerlukan perencanaan waktunya. Penggunaan waktu yang 

tepat dalam proses pembangunan mempengaruhi 

keefektivitasan. Setiap melakukan proses pembangunan desa 

Sijabut Teratai selalu menetapkan waktu pengerjaan. 

Contohnya seperti melakukan pembangunan drainase, biasanya 

pemerintah desa akan memberikan waktu satu bulan lamanya 

dalam proses pengerjaan.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Kepala Desa Sijabut 

Teratai Bapak Darmono: 

“Biasanya kami akan menetapkan waktu pengerjaan dalam 

melakukan pembangunan.Contohnya kalau pembangunan 

drainase, biasanya kami menetapkan waktu pengerjaannya 

paling lama satu bulan, dan paling cepat itu sekitar dua 

minggu.Karena kan banyak juga masyarakat yang akan 

membantu, jadi proses pengerjaan akan lebih cepat selesai, tapi 

tergantung dengan panjang pembangunan drainasenya. Apalagi 

kalau musim penghujan, pastinya kan terhambat 

pengerjaannya, memakan waktu juga kan. Kalau pembangunan 

plat deuker, biasanya waktunya satu minggu.”10 

 

Penggunaan waktu pengerjaan dalam proses 

pembangunan di desa Sijabut Teratai sudah dilakukan. Dalam 

melakukan proses pembangunan desa Sijabut Teratai akan 

menetapkan waktu  kapan harusnya selesai pengerjaan proses 

pembangunan tersebut. Seperti pembangunan drainase, 

biasanya desa akan menetapkan waktu pengerjaan selama satu 

bulan, pembangunan plat deuker ataupun plat beton desa akan 

menetapkan waktu pengerjaan selama satu minggu.  

 

                                                           
10Wawancara dengan Bapak Darmono selaku Kepala Desa Sijabut Teratai, pada tanggal 3 

November 2021. 
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b. Ketepatan perhitungan biaya. 

Ketepatanl dalam perhitunganl biaya dilakukanl agar 

dalaml menjalankan suatul kegiatan prosesl pembangunan tidakl 

mengalamil kekurangan anggaranl sampai prosesl pembangunan 

tersebutl selesai ldilakukan. Karenal jika hall tersebut lterjadi 

makal tujuan yangl telah ditetapkanl tidak akanl tercapai 

sehinggal akan mempengaruhil tingkat keefektivitasanl suatu 

programl pembangunan. Desa Sijabut Teratai selalu membuat 

RKP Desa yang berisi pembangunan-pembangunan apa saja 

yang akan dilakukan dan berapa target belanja yang akan 

digunakan dalam proses pembangunan tersebut. Target belanja 

yang dibuat di RKP Desa ada yang sesuai dengan yang 

ditargetkan, ada juga yang kurang dan yang berlebih. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Widia Ayuni 

Selaku Sekretaris Desa Sijabut Teratai: 

“Kalau perhitungan biaya pastinya kami akan membuat berapa 

target belanja dalam proses pembangunan tersebut. Dalam RKP 

Desa sudah tercantum berapa target biaya yang akan digunakan 

dalam proses pembangunan tersebut. Namun dalam RKP Desa 

tidak semua target belanja yang kami rencanakan sesuai. Ada 

yang sesuai dengan target belanja yang sudah kami perkirakan, 

ada juga yang tidak sesuai. Yang tidak sesuai ini berarti bisa 

jadi target biaya tersebut berlebih ataupun berkurang.”11 

 

Ketepatan  perhitungan biaya di desa Sijabut Teratai 

sudah dilakukan.Namun tidak semua perhitungan biaya 

tersebut sesuai dengan yang diperkirakan.Ada biaya yang 

berlebih dari yang telah diperkirakan dan ada biaya yang 

berkurang dari yang telah diperkirakan. 

c. Ketepatanl dalaml menentukan ltujuan 

Ketepatanl dalam lmenentukan tujuanl juga sangat 

mempengaruhi tingkat  keefektivitasan. Tujuan dari dana desa 

                                                           
11Wawancara dengan Ibu Widia Ayuni Margoolang  selaku Sekretaris Desa Sijabut 

Teratai, pada tanggal 3 November 2021.  
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yaitul untuk meningkatkanl pembangunanl desa ldan 

pemberdayaanl masyarakat ldesa. Tujuan tersebut sudah 

dilaksanakan di desa Sijabut Teratai, karena memang dana desa 

digunakan untuk melakukan pembangunan desa, seperti 

pembangunan drainase, pembangunan plat beton, plat deuker, 

dan semenisasi jalan.  

Hasil wawancara masyarakat terkait dengan pengelolaan dana desa 

di desa sijabut teratai sedikit berbeda dengan hasil data yang diperoleh. 

Hasil wawancara masyarakat mengatakan bahwasannya pengelolaan dana 

desa belum efektif. Sedangkan menurut data, pengelolaan dana desa di 

desa Sijabut Teratai sudah dikatakan cukup efektif. Perbedaan ini 

disebabkan karena menurut masyarakat, desa Sijabut Teratai belum 

melakukan pembangunan jalan ataupun perbaikan jalan, jadi mereka 

berpendapat pengelolaan dana desanya belum efektif. Menurut data, 

pengelolaan dana desa dikatakan cukup efektif  karena perhitungan antara 

target belanja yang akan dilakukan dibagi dengan realiasasi belanja desa. 

Masyarakat belum paham bahwasannya semua dana desa yang telah 

diberikan oleh pemerintah sudah semua digunakan untuk pembangunan 

desa dan pemberdayaan masyarakat. Namun dana untuk pembangunan 

jalan ataupun perbaikan jalan membutuhkan dana yang cukup besar, 

sedangkan dana yang diterima dana desa hanya cukup untuk melakukan 

pembangunan drainase, plat beton, plat deuker maupun semenisasi jalan 

serta dibagi untuk pemberdayaan masyarakat. 

Ukuran efektivitas pada penelitian ini sedikit berbeda dengan 

penelitian terdahulu dengan judul Skripsi Efektivitas Pengelolaan Dana 

Desa Dalam  Meningkatkan Pembangunan Desa Menurut Pesrpektif Islam 

(Studi Kasus Desa Semuli Raya Kecamatan Abung Semuli Kabupaten 

Lampung Utara). Dalam Penelitian Elin Dwi Sintia ukuran efektivitas 

pada Desa Semuli Raya sebesar 86,93% termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Pada penelitian Elin Dwi Sintia pengukuran efektivitas hanya 
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diukur melalui rasio efektivitas, tidak ada pengukuran efektivitas melalui 

aspek-aspek efektivitas. 

2. Faktor-Faktor Yang Menghambat Efektivitas Pengelolaan Dana Desa 

Dalam Pembangunan Fisik Desa Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu 

Kabupaten Asahan. 

Pembangunan desa adalahl pembangunan yangl mempunyai 

perananl dan strategisl dalam rangkal pembangunan nasionall dan ldaerah, 

karenal desa  besertal masyarakatnya merupakanl landasan ataul basis daril 

kekuatan lekonomi, lpolitik, lsosial-budaya, danl pertahanan lkeamanan. 

Banyak faktor yangl menghambat dalam pengelolaan dana desa di desa 

Sijabut Teratai,diantaranya: 

a. Pembebasan lahan 

Faktor pembebasan lahan merupakan faktor utama 

penghambat di desa Sijabut Teratai dalam melakukan proses 

pembangunan. Pembebasan lahan berkaitan dengan persetujuan 

warga untuk menggunakan lahannya dalam melakukan  

pembangunan. Kendala ini sering dihadapi bila desa akan 

membuka akses jalan baru. Solusi yang diberikan desa yaitu 

dengan membeli lahan warga tersebut untuk melakukan 

pembangunan. 

b. Kendala Cuaca 

Faktor kendala cuaca ini juga menjadi salah satu 

penghambat dalam  melakukan  pembangunan. Karena ketika 

musim penghujan, pekerjaan dalam proses pembangunan akan 

tertunda dan akan menyebabkan lamanya proses pembangunan. 

Seharusnya pembangunan yang dilakukan dapat diselesaikan 

dengan waktu dua minggu, akan menjadi satu bulan ketika 

cuaca tidak mendukung. 

c. Pohon-Pohon Besar 

Keberadaan pohon-pohon besar menjadi salah satu 

penghambat dalam melakukan proses pembangunan. Pohon-
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pohon besar sering menghambat pembangunan pembukaan 

jalan baru ataupun drainase. Solusi yang dilakukan pasti 

dengan menebang  pohon-pohon tersebut. Menebang pohon-

pohon besar tersebut pasti akan membutuhkan waktu yang 

tidak sebentar, apalagi jika banyaknya pohon-pohon besar.  

d. Tiang listrik 

Keberadaan tiang listrik sering menghambat dalam 

melakukan pembangunan drainase. Karena keberadaan tiang 

listrik yang tidak mungkin dipindahkan, maka solusi yang 

sering dilakukan yaitu dengan menggeser posisi pembangunan 

drainase yang akan dibuat.   

Semua faktor penghambat tersebut sejalan dengan yang dikatakan 

oleh Sekretaris desa Ibu Widia Ayuni Margolang: 

“Faktor yang menghambat pengelolaan dana desa untuk 

pembangunan itu salah satunya pembebasan lahan masyarakat, ini 

sering terjadi ketika kita ingin membuka jalan baru untuk lebih 

mempermudah akses masyarakat. Selain itu juga ketika ingin 

membuat drainase banyak pohon-pohon besar , tiang listrik juga.”12 

 

Faktor penghambat yang sering terjadi dalam melakukan 

pengelolaan dana desa di desa Sijabut Teratai yaitu pembebasan lahan 

masyarakat. Karena masyarakat tidak mau mengorbankan sedikit tanahnya 

untuk pembukaan jalan baru agar lebih mempermudah akses kegiatan 

ekonomi masyarakat. Untuk pembangunan drainase faktor penghambat 

yang sering terjadi yaitu banyak pohon-pohon besar serta adanya tiang 

listrik. Kendala cuaca juga termasuk ke dalam faktor penghambat dalam 

melakukan pembangunan. 

Sebagaimana yang dikatakan Bapak Darmono selaku Kepala Desa 

Sijabut Teratai: 

“kalau faktor penghambat dalam pengelolaan dana desa untuk 

pembangunan itu salah satunya kendala cuaca. Kalau cuacanya 

hujan terus tiap hari itu pasti menghambat pengerjaan 

                                                           
12Wawancara dengan Ibu Widia Ayuni Margoolang  selaku Sekretaris Desa Sijabut 

Teratai, pada tanggal 3 November 2021. 
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pembangunan. Karena pasti akan menghambat waktu pengerjaan 

pembangunan tersebut, dan pembangunan akan lama selesainya.”13 

 

Faktor kendala cuaca juga akan membuat pengerjaan 

pembangunan terhambat dan tidak sesuai dengan waktu pengerjaan yang 

telah ditargetkan oleh pihak pemerintah desa. Faktor pembebasan lahan 

masyarakat, adanya  pohon-pohon besar, adanya tiang listrik, dan kendala 

cuaca merupakan faktor yang menghambat efektivitas pengelolaan dana 

desa di desa Sijabut Teratai. 

Semua faktor penghambat tersebut dapat diselesaikan dengan baik 

oleh pihak pemerintah desa Sijabut Teratai. Faktor pembebasan lahan 

diselesaikan dengan membeli lahan warga yang terkena dampak dalam 

pembangunan tersebut. Faktor adanya pohon besar biasanya pohon-pohon 

besar tersebut akan ditebang terlebih dahulu, jika tiang listrik maka 

solusinya posisi drainase ataupun pembukaan jalan akan sedikit digeser 

untuk menghindari posisi tiang listrik. 

Faktor penghambat dalam penelitian ini berbeda dengan faktor 

penghambat penelitian terdahulu dengan judul Skripsi Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Desa 

Menurut Pesrpektif Islam (Studi Kasus Desa Semuli Raya Kecamatan 

Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara).Dalam Penelitian Elin Dwi 

Sintia tersebut faktor penghambat dalam melakukan pembangunan ada dua 

faktor yaitu sumber daya manusia dan informasi. Faktor Sumber daya 

manusia yang masih sangat terbatas dan belum sesuai dengan standar 

kompetensi, baik dari kualitas  pendidikan  ataupun pengalaman kerja 

yang dimiliki.  Faktor informasi yaitu masih kurangnya informasi yang 

diperoleh masyarakat dari pemerintah desa sehingga masyarakat tidak 

mengetahui sama sekali fungsi mereka sebagai tim pengawas langsung 

dalam pengelolaan dana desa. 

                                                           
13Wawancara dengan Bapak Darmono selaku Kepala Desa Sijabut Teratai, pada tanggal 3 

November 2021. 



63 
 

 
 

3. Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik Desa 

Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan Berdasarkan 

Tinjauan Ekonomi Islam. 

Pada pembahasan ini peneliti akan membahas  pembangunan desa 

berdasarkan tinjauan Ekonomi Islam di desa Sijabut Teratai. 

Pembangunan  dalam  islam terdapat lima pondasi. Kelima pondasi yaitu 

tauhid, khalifah, keadilan, tazkiyah, dan al-falah merupakan prinsip yang 

melekat dalam islam dan berasal dari Al-Qur’an dan sunnah. Menurut 

paradigm islam, kelima pondasi ini menjadi syarat minimum yang 

diperlukan dalam pembangunan, yaitu sebagai berikut: 

a. Tauhid 

Tauhid atau keesaan Allah adalah hal mendasar dalam islam. 

Menurut Umar Chapra konsep tauhid berarti meyakini keesaan Allah 

dan menghadirkan Allah dalam perilaku keseharian. Konsep tauhid 

yang menjadi dasar filosofis ekonomi Islam mengajarkan tiga hal 

yaitu: Pertama, semua aktivitas ekonomi merupakan bagian dari amal 

manusia untuk mengesakan Allah. Kedua, semua sumber daya yang 

ada di alam merupakan ciptaan dan milik Allah secara absolut dan 

manusia  hanya  sebagai  pemegang amanah untuk mengelolanya 

dalam rangka mewujudkan kemaslahatan/kesejahteraan kehidupan 

manusia secara adil.Ketiga, Allah menyediakan sumber daya alam 

sangat banyak yang tidak dapat dihitung yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia.14 

Tauhid  mengajarkan bahwa segala sesuatu bertitik tolak dari 

Allah, bertujuan akhir kepada Allah, dan penggunaan sarana dan 

sumber daya sesuai syariat Allah. Dalam melakukan pembangunan, 

manusia harus sadar bahwa sumber daya yang tersedia di bumi adalah 

kepunyaan Allah swt dan tidak boleh dimanfaatkan hanya untuk 

kepentingan pribadi. Pembangunan desa di Sijabut Teratai sudah 

                                                           
14 Isnaini Harahap, M. Ridwan, The Handbook Of Islamic Economics, (Medan: Febi UIN-

SU Press, 2016), h.6-7. 
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sesuai dengan prinsip pembangunan islam tauhid karena pembangunan 

desa yang dilakukan untuk kepentingan bersama, bukan hanya untuk 

kepentingan pribadi semata. Contohnya pembangunan drainase yang 

bermanfaat untuk mengurangi genangan air yang berada di jalan, agar 

masyarakat mudah melalui jalan tersebut tanpa adanya genangan air. 

Pembangunan yang dilakukan juga ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat desa untuk membantu masyarakat dalam 

melakukan aktivitas, baik itu aktivitas ekonomi, pendidikan dan 

aktivitas lainnya. 

b. Khalifah 

Manusia sebagai khalifah di muka bumi, mempunyai peranan 

penting.Peranan penting ini sebagai fungsi dari manusia sebagai 

khalifah, diantaranya memakmurkan bumi, memelihara bumi, dan 

perlindungan serta menjaga interaksi antar kelompok. Selain fungsi 

khalifah di muka bumi, manusia juga mempunyai tujuan hidup di bumi 

sebagai khalifah, diantaranya manusia diciptakan untuk beribadah 

hanya kepada Allah, manusia diciptakan untuk mempersembahkan 

amal-amal terbaik dalam rangka ketaatan kepada Allah, dan manusia 

diciptakan menjadi khalifah di muka bumi.15 

Pembangunan di desa Sijabut Teratai yang dilaksanakan oleh 

perangkat desa dan seluruh masyarakat termasuk ke dalam fungsi 

manusia sebagai khalifah dan tujuan khalifah diciptakan.Pembangunan 

yang dilakukan oleh desa dengan tujuan kesejahteraan masyarakat 

termasuk kedalam fungsi manusia sebagai khalifah yaitu 

memakmurkan serta memelihara bumi. Proses pembangunan yang 

dilakukan desa pastinya membutuhkan tenaga masyarakat untuk saling 

bergotong-royong dalam proses pembangunan agar pekerjaan tersebut 

cepat selesai dan manfaatnya dapat cepat dirasakan oleh masyarakat 

banyak, ini termasuk ke dalam tujuan khalifah diciptakan yaitu 

mempersembahkan amal terbaik dalam rangka ketaatan kepada Allah 

                                                           
15Ibid, h. 8-9. 
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dengan cara memberikan manfaat kepada orang lain dan berguna bagi 

orang lain. 

c. Keadilan 

Keadilan sebagai ajaran universal yang akan membawa manusia 

kepada sikap tidak merugikan orang lain.16Keadilan berarti 

pembangunan ekonomi yang merata. Keadilan tidak boleh dipengaruhi 

oleh hubungan pribadi, nepotisme, sentimentalis, juga tidak boleh 

hanya menitikberatkan pada orang kaya saja atau miskin saja. 

Pembangunan desa di Sijabut Teratai sudah menerapkan prinsip 

keadilan. Karena pembangunan yang dilakukan sudah sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat di setiap dusunnya. Pembangunan-

pembangunan yang dilakukan di desa Sijabut Teratai tidak hanya 

berfokus pada satu dusun saja, melainkan di setiap dusun selalu 

mengupayakan pembangunan apa yang memang menjadi kebutuhan 

masyarakat.Contohnya pembangunan drainase yang sudah dilakukan 

di setiap dusun.Sedangkan pembangunan lainnya, masih dilakukan 

dusun mana yang lebih membutuhkan adanya pembangunan tersebut, 

seperti pembangunan plat beton, desa mendahulukan dusun mana yang 

membutuhkan adanya pembangunan plat beton tersebut. 

d. Tazkiyyah  

Tazkiyyah  merujuk  pada  pertumbuhan dan penyucian manusia 

sebagai syarat yang diperlukan sebelum manusia menjalankan 

tanggungjawab yang ditugaskan kepadanya. Tazkiyyah merujuk 

kepada perubahan dan pembangunan apapun ditujukan bagi kebaikan 

orang lain dan tidak hanya bagi pemenuhan kepentingan pribadi.17 

Pembangunan desa di Sijabut Teratai pastinya ditujukan untuk 

kebaikan masyarakat agar masyarakat merasa nyaman dalam 

melakukan aktivitasnya. Pembangunan yang dilakukan desa di Sijabut 

                                                           
16 Isnaini Harahap, M. Ridwan, The Handbook Of Islamic Economics, (Medan: Febi UIN-

SU Press, 2016), h.61. 
17Mudrajad Kuncoro, Masalah, Kebijakan, Dan Politik Ekonomika Pembangunan, 

(Erlangga, 2010), h.23. 
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Teratai sebagai tanggungjawab pemerintah desa yang telah diberikan 

amanah oleh pemerintah pusat untuk melakukan pembangunan dengan 

tujuan untuk kesejahteraan masyarakat desa. 

e. Al-Falah 

Kata al-falah memiliki makna kemakmuran, keberhasilan, atau 

pencapaian apa yang kita inginkan atau kita cari, sesuatu dengannya 

kita berada dalam keadaan bahagia atau baik, menikmati ketentraman, 

kenyamanan, atau kehidupan yang penuh berkah, keabadiaan, 

kelestarian, terus menerus dan berkelanjutan.18 

Pembangunan-pembangunan yang sudah dilakukan di desa 

Sijabut Teratai merupakan keberhasilan yang sudah dicapai oleh desa 

karena telah berhasil melakukan pembangunan yang membawa kepada 

kesejahteraan masyarakat.Seperti pembangunan drainase, plat beton, 

plat deuker dan semenisasi jalan.Dengan adanya pembangunan 

tersebut masyarakat akan lebih nyaman dalam melakukan kegiatan 

ekonomi maupun kegiatan lainnya.  

                                                           
18Ibid, h. 29. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pengelolaan dana 

desa dalam meningkatkan pembangunan desa di desa Sijabut Teratai, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pengelolaan Dana Desa dalam meningkatkan pembangunan 

desa di desa Sijabut Teratai bahwasannya tingkat efektivitas pengelolaan 

dana desa Sijabut Teratai sebesar 80,87%, termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Hasil wawancara masyarakat terkait dengan pengelolaan dana desa 

di desa sijabut teratai sedikit berbeda dengan hasil data yang diperoleh. 

Hasil wawancara masyarakat mengatakan bahwasannya pengelolaan dana 

desa belum efektif. Sedangkan menurut data, pengelolaan dana desa di 

desa Sijabut Teratai sudah dikatakan cukup efektif.  

2. Faktor-faktorl yang  menghambatl efektivitas pengelolaanl  dana desal dalaml 

meningkatkan pembangunanl desal di desa Sijabut Teratai diantaranya 

pembebasan lahan warga, tiang listrik, pohon-pohon besar dan kendala 

cuaca. 

3. Efektivitasl pengelolaan danal desa dalaml meningkatkan lpembangunan 

desal menurut perspektifl ekonomi islamldi desal Sijabut Teratai lKecamatan 

Air Batu Kabupatenl Asahan dari lima pondasi pembangunan islam. 

Pembangunan islam menjelaskan lima pondasi yaitu tauhid, khalifah, 

keadilan, tazkiyyah dan al-falah. Pembangunan desa erat kaitannya dengan 

ekonomi islam yang bisa dikaitkan dengan tauhid, yaitu pembangunan 

yang dilakukan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat desa 

untuk membantu masyarakat dalam melakukan aktivitas. Khalifah erat 

kaitannya dengan pembangunan yang  dilakukan oleh desa dengan tujuan 

kesejahteraan masyarakat termasuk kedalam fungsi manusia sebagai 

khalifah. Keadilan erat kaitannya dengan pembangunan yaitu 

Pembangunan yang dilakukan di desa Sijabut Teratai  tidak hanya 
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berfokus pada satu dusun saja, melainkan di setiap dusun. Tazkiyyah 

berkaitan dengan pembangunan yang dilakukan desa sebagai 

tanggungjawab pemerintah desa yang telah diberikan amanah oleh 

pemerintah pusat.Dan Al-Falah berkaitan dengan keberhasilan yang sudah 

dicapai oleh desa karena telah berhasil melakukan pembangunan yang 

membawa kepada kesejahteraan masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian di lapangan, maka penulis bermaksud 

memberi saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pemerintah, 

masyarakat, maupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah 

Penulis menyarakan kepada pemerintah pusat, daerah dan 

desa agar melakukan pengkajian ulang tentang pembangunan desa 

yang benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat.Agar kegiatan 

masyarakat berjalan dengan lancar dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Masyarakat  

Kepada masyarakat diharapkan agar selalu mengawasi 

pengelolaan dana desa serta ikut serta dalam melakukan 

pembangunan dan menjaga pembangunan-pembangunan yang 

sudah dilakukan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber dan referensi yang terkait dengan pengelolaan 

danal desa danl pembangunan desal dalam perspektifl ekonomi islaml 

danl hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan 

dan referensi untuk penelitian. 
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LAMPIRAN 

Pertanyaan Wawancara di Kantor Desa Sijabut Teratai 

1. Pembangunan apa saja yang menjadi prioritas dari penggunaan dana desa di 

desa Sijabut Teratai? 

2. Program pembangunan apa saja yang sudah dilakukan? 

3. Kendala apa yang dihadapi dalam melakukan pembangunan desa? 

4. Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

 

Pertanyaan Wawancara kepada Masyarakat Desa Sijabut Teratai 

1. Menurut bapak/ibu pembangunan apa yang harus dilakukan dan yang menjadi 

prioritas masyarakat desa? 

2. Manfaat apa yang dirasakan setelah adanya pembangunan seperti drainase, 

turap, plat deuker, semenisasi, jalan rabat beton serta pembangunan lainnya? 

3. Apakah pembangunan drainase, turap, plat deuker, semenisasi, jalan rabat 

beton sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat? 

4. Apakah pemerintah desa terbuka kepada masyarakat dalam mengelola dana 

desa? 
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